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sesuai dengan tata ruang wilayah Provinsi
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
RENCANA INDUK PELABUHAN BAJOE, PROVINSI
SULAWESI SELATAN.

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan
dan/ atau perairan dengan batas-batas tertentu
sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat
kapal bersandar, naik turun penumpang dan/atau
bongkar muat barang berupa terminal dan tempat
berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan
penunjang pelabuhan serta sebagai tempat
perpindahan intra dan antar moda transportasi.

2. Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan  kegiatan  penyelenggaraan
pelabuhan dan kegiatan lainnya dalam
melaksanakan fungsi pelabuhan untuk menunjang
kelancaran, keamanan dan keterlibatan arus lalu
lintas kapal, penumpang, dan/atau barang,
keselamatan berlayar, tempat perpindahan intra
dan/atau antarmoda serta mendorong

perekonomian nasional dan daerah.
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Rencana Induk Pelabuhan Bajoe untuk selanjutnya
disebut Rencana Induk adalah  pedoman
pembangunan Pelabuhan Bajoe yang mencakup
keseluruhan kebutuhan dan penggunaan daratan
serta perairan untuk kegiatan kepelabuhanan dan
kegiatan penunjang pelabuhan dengan
mempertimbangkan aspek-aspek teknis, pertahanan
keamanan, sosial budaya serta aspek-aspek terkait
lainnya.

Rencana Tapak adalah proses lanjut dari Rencana
Induk Pelabuhan Bajoe yang mencakup rancangan
tata letak pelabuhan yang bersifat teknis dan
konseptual, perpetakan setiap fungsi lahan,
perletakan masa bangunan dan rencana teknis dari
setiap elemennya yang dilengkapi dengan konsepsi
teknis dari bangunan, fasilitas dan prasarananya.
Rencana Teknis Terinci adalah penjabaran secara
rinci dari rencana tapak sebagaimana dasar
kegiatan pembangunan Pelabuhan Bajoe yang
mencakup gambar dan spesifikasi teknis bangunan,
fasilitas dan prasarana termasuk  struktur
bangunan dan bahannya.

Menteri adalah Menteri Perhubungan.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal

Perhubungan Laut.

BAB 11
PENYELENGGARAAN KEGIATAN

Pasal 2
Untuk menyelenggarakan kegiatan kepelabuhanan
pada Pelabuhan Bajoe yang meliputi pelayanan
jasa  kepelabuhanan, pelaksanaan kegiatan
ekonomi dan pemerintahan lainnya  serta
pengembangannya sesuai Rencana Induk pada
Pelabuhan Bajoe dibutuhkan areal daratan seluas

5,166 Ha, serta areal perairan seluas 766,49 Ha.
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(2) Kebutuhan areal daratan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) terdiri atas:

a.

areal daratan eksisting Pelabuhan Bajoe
seluas 1,36 Ha;

areal daratan untuk pengembangan
Pelabuhan Bajoe seluas 3,806 Ha.

(3) Kebutuhan areal perairan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) terdiri atas:

a.
b.

C.

areal kolam putar seluas 1,54 Ha;

areal tempat labuh seluas 0,845 Ha;

areal keadaan darurat seluas 0,65;

areal alur-pelayaran seluas 12,6 Ha;

areal penunjang keselamatan pelayaran dan
pengembangan pelabuhan jangka panjang
seluas 750,835 Ha.

Pasal 3

Batas kebutuhan lahan daratan dan areal perairan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, digambarkan

oleh garis yang menghubungkan titik-titik koordinat

seperti tercantum dalam dokumen Lampiran Peraturan

Menteri ini.

BAB III

PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN FASILITAS

Pasal 4

(1) Rencana pembangunan dan pengembangan fasilitas

Pelabuhan Bajoe untuk memenuhi kebutuhan

pelayanan jasa kepelabuhanan dilakukan

berdasarkan perkembangan angkutan laut, sebagai

berikut:
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a. jangka pendek, dari tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019;

b. jangka menengah, dari tahun 2015 sampai
dengan tahun 2024,

c. jangka panjang, dari tahun 2015 sampai
dengan tahun 2034,

dengan rincian sebagaimana tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(2) Fasilitas Pelabuhan Bajoe yang direncanakan untuk
dibangun dan  dikembangkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 5
Rencana Tapak dan Rencana Teknis Terinci untuk
pelaksanaan pembangunan dan pengembangan fasilitas

Pelabuhan Bajoe disahkan oleh Direktur Jenderal.

Pasal 6
Pembangunan dan pengembangan fasilitas Pelabuhan
Bajoe dilaksanakan dengan mempertimbangkan prioritas
kebutuhan dan kemampuan pendanaan sesuai

peraturan perundang-undangan.

Pasal 7
Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan fasilitas
Pelabuhan Bajoe sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4,
wajib dilakukan dengan mempertimbangkan aspek

lingkungan, didahului dengan studi lingkungan.




BAB IV
PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN LAHAN

Pasal 8
Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan untuk
keperluan peningkatan pelayanan jasa kepelabuhanan,
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan kegiatan
ekonomi lainnya serta pengembangan Pelabuhan Bajoe
dan sekitarnya sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yvang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

Pasal 9
Dalam hal penggunaan dan pemanfaatan lahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 terdapat areal
vang dikuasai pihak lain, pemanfaatannya harus
didasarkan pada ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 10
Direktur Jenderal melakukan pembinaan dan
pengawasan teknis terhadap pelaksanaan Peraturan

Menteri ini.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11
Peraturan Menteri ini mulai berlaku sejak tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan  Peraturan  Menteri ini  dengan
penempatannya dalam  Berita Negara  Republik

Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 23 November 2015

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
IGNASIUS JONAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 25 November 2015

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR 1765

Salinan sesuai dengan aslinya
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SRI LESTARI RAHAYU
Pembina Utama Muda (IV/c}
NIP. 19620620 198903 2 001
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, Buku Executive Summary Penyusunan Rencana Induk
Pelabuhan Bajoe Provinsi Sulawesi Selatan ird dapat selesai. Executive Summary ini dibuat berdasarkan
Surat Perjanjian Nomor: 0L.KONTRAK/RIP/BAJ/VI/2014, tanggal 12 Juni 2014 lentang paket
pekerjaan “Penyusunan Rencana Induk Pelabuhan Bajoe” Kabupaten Bonme Sulawesi Selatan.
Penyusunan Rencana Induk Pelabuhan ini penting dalam rangka pengaturan ruang pelabuhan serta
menjadi dasar dalam pengembangan pelabuhan ke depan.

Eixecutive Summary Rencana Induk Pelabuhan Bajoe, yang terdiri atas 7 bab. Bab 1 berisi Pendahuluan
dan Bab 2 mengenal Gambaran Umum Wilayah, Bab 3 Kondisi Eksisting Pelabuhan, Bab 4 Analisis
Prakiraan Permintaan Jasa Angkutan Leut, Bab 5 Rencana Pengembuangan Pelabuhan, Bab 6 Kajian
Ekenomi dan Finansial, dan Bab 7 Kajian Rona Awal Lingkungan,

Semoga buku Executive Summary ini bermanfaat bagi kita semua, salam, dan terima kasih.

Bandung, Desember 2014
PT. Guyub Sarana Makmur

Nurochman
Direktur

Excciitive Suninary
Rencana Induk Pelabultan Bajoe, Provinsi Sulmwesi Sclatan
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberadaan pelabuhan memiliki peran sangat strategis dalam mendukung perekonomian. Pelabuhan
laut yang merupakan salah satu sub sistem transportasi laut adalah merupakan titik atau node dimana
pergerakan barang dan atau penumpang dengan menggunakan moda laut akan dimulai, diakhiri atau
transit. Selain itu pelabuhan laut berperan besar dalam pencapaian sistem transportasi laut yang efektf
dan efisien, untuk tercapainya sistem yang efektif dan efisien sangat di pengaruhi oleh kinetja pelabuhan
laut yang menghubungkan jaringan transportasi darat dan laut, Peran pelabuhan tersebut hanya dapat
dicapal jika pelabuhan tersebut didukung oleh fasilitas yang memadai, sumber daya manusiayang
profesional dan sistem manajemen yang baik, Pentingnya pelabuhan dalam sistem tranportasi,
mengharuskan setiap pelabuhan mempunyai kerangka dasar pengembangan pelabuhan yang
konprehensif. Kerangka dasar tersebut tertuang dalam suatu rencana pengembangan tata ruang yang
kemudian di jabarkan dalam suatu tahapan pelaksanaan pembangunan jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang

1.2, Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Rencana Induk Pelabuhan adalah sebagai berikut:

a. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;

b, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran;

¢. Undang-Undang Nomer 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

d. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Pedoman Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional;

e. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan;

f. Peraturan Pemerintah Nomer 5 Tahun 2010 tentang Kenavigasian;

g. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2010 tentang Angkutan di Perairan sebagaimana telah
dirubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2011;

h. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2010 tentang Perlindungan Lingkungan Maritim;

i, Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 31 Tahun 2006 tentang Pedoman dan Proses
Perencanaan di Lingkungan Departemen Perhubungary;

j.  Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 62 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Unit Penyelenggaraan Pelabuhan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 44 Tahun 2011;

k. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 25 Tahun 2011 tentang Sarana Bantu Navigasi Pelayaran
(SBND);

1. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 26 Tahun 2011 tentang Telekomunikasi - Pelayaran;

m. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 68 Tahun 2011 tentang Alur pelayaran di Laut;

n. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM, 52 Tahun 2011 tentang Pengerukan dan Reklamasi;

0. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 53 Tahun 2011 tentang Pemanduan;

p. Peraturan Menterl Perhubungan Nomor PM, 58 Tahun 2013 tentang Penanggulangan Pencemaran
di Perairan dan Pelabuban;

q. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP, 414 Tahun 2013 tentang Penetapan Rencana Induk

Pelabuhan Nasional.
r. Peraturan Daerah No. 9 Tahun 2009 tentang RTRW Provinsi Sulawesi Selatan
s. Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2013 tentang RTRW Kabupaten Bone

Executive Summary
Rencana Induk Pelabuhan Bajoe, Provinsi Sulawesi Selatan

1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1. Maksud
Maksud dari penyusunan Rencana Induk Pelabuhan Bajoe adalah sebagai berikut:

1. Sebagai pedoman dalam pengembangan dan pembangunan dan operasioanal kegiatan
kepelabuhanan;

2, Sebagai alat pengendalian dan pengawasan segala kegiatan kepelabuhanan baik pembangunan,
pengembangan dan operasioanal agar sesuai dengan rencana yang ditetapkan untuk
kepentingan wiayah pelabuhan dan sekitarnya;

3. Sebagai alat untuk mencapai tujuan/sasaran yang hendak dicapai dari fungsi dan peran
pelabuhan di masa mendatang,

1.3.2. Tujuan
Tujuannya adalah sebagai berikut:
1. Mewujudkan keselarasan rencana pengembangan dengan kebijakan pemerintah baik pusat,
provinsi maupun daerah;
2. Memberikan arahan pengembangan pelabuhan dimasa datang;Optimalisasi pemanfaatan
ruang;Integrasi sistem transportasi lokal, regiomal dan nasional;Acuan bagi tahapan
pengembangan;Acuan bagi rencana investasi pengembangan,

1.4, Hierarki Pelabuhan
Berdasarkan keputusan menteri perhubungan nomor KP414 tahun 2013 Penetapan Rencana Induk
Pelabuhan Nasional, Pelabuhan Bajoe ditetapkan hierarkinya sebagai pelabuhan pengumpul,

1.5. Lokasi Studi
Studi Rencana Induk Pelabuhan ind di lakukan di pelabuhan Bajoe yang terletak di Kabupaten Bone
Provinsi Sulawesi selatan,



‘ Executive Summary
Rencana induk Petabuhan Bajoe, Provinsi Sufawesi Selatan

i
ey

PROVINGL SULAWICSL SELATAN

THDONTIBIA

s

WG RGOROMAT RED R ML

LFALMAM LORAL:

LEGERDS

ACHAMIAL ATLA L LI C4MAL
Aeminen e

Gambar 1 Lokasi Pelabuhan Bajne




II. GAMBARAN UMUM WILAYAH

21. Gambaran Umum Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan

2.1.1. Letak dan Administzatif Wilayah Provinsi Sulgwesi Selatan

Provinsi Sulawesi Selatan secara geografis terletak antara 0° - 8°Lintang Selatan dan 116°48" - 122°36°
Bujur Timew, Provinsi Sulawest Selatan dibatasi oleh :

Sebelah Utara berbatasan dengan Sulawesi Barat

Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara
Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makasar

Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores
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Gambar 2 Peta Administratif Selawesi Selatan
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2.1.2. Kondisi Fisik dan Klimatologi Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan

Iklin: Sulawesi Selatan termasuk tropis basah. Suhu wdara rata-rata 26,8°C dengan kelembaban udara
81,9¢C. Sedangkan curak hujan rata-rata mm3 dengan vata-rata hyjannya 159 hari. Kecepatan angin 4
knots dan tekanan udara 1011 mb.

Topografi Sulawesi Selatan wmwmnya ditempali cleh topografi datar, landai, bergelombang, berbukit
dan bergunung. Topografi datar dan landai masing-masing menempati 43% dan 6% dari seluruh lnas
wilayah Sulawesi Selatan, umumnya menempati daerah bagian selatan dan timur, terntama &i
Kabupaten Wajo, Bone, Barru, Sidrap, Soppeng, Pangkep, Bulukumba, Jeneponto dan Takalar.
Sedangkan, daerah dengan topograifi bergelombang, berbukit dan bergunung umuwmnya memdlixi
kemiringan agak curam sampai caram, rasing-masing 17%, 16% dan 1¢% dari luas keseluruhan wilayah
Sulawesi Selatan. Topografi bergelombang sampai bergunung ini wnumnya menempati bagian utara,
meliputi Kabupaten Tana Toraja dan Pinrang seria bagian utara hxwu.

Luas wilayah provinsi Sulawesi Selatan adalah 45,764,533 km?2, Sedangkan, fumlah pulau sebanyak 295
terdiri dari pulau yang tslah bernama sebanyak 190 bueh dan pulau tanpa nama sebanyak 105 buah.

2,1.3. Kondisi Kependudukan Wilayah Provinsi Sulawest Selaton

Jumlah penduduk provinsi Sulawesi Selatan sebanyak €1 juta jiwa (BPS, 2011) yany texdiri dari 3,96 juta
laki-fald dan 4,15 juta perempuan. Tingkat kepadatan penduduk provinsi Sulawesi Selatan adalah 177
jiwa/km2 dengan laju pertumbuhan penduduk 1.31%. sementara itu, berdasarkan data RPJMD talun
2013 jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Selatan adalah seperti pada Tabel berikut.

Tabel 1 Jumlah Penduduk Provinsi Jawa Tengah Dirinci Per Kab/Kota

y RTINS - “Tahan T R

No |- Rab/Kota g T~ Tap09 ] 2000 ] 20T 1 2012

1 i Selayas 119.811 121,749 1220565 123.283 124,653
2 1 Bulukumba 390543 394.746 394.560 398,531 400.990
3 | Banlaeng 172,849 174,176 176.699 178.477 17¢.505
4 | Jeneponto 332.534 334.175 342.700 346,149 348.138
5 | Takalar 255,154 257.974 2069.603 272316 275034
6 | Gowa 605.876 617.317 652.941 $59.512 670.465
7 | Sinjai 22543 228,304 228.679 231182 232,612
8 | Maros 203211 306,687 319,002 322212 325.401
9 | Pangkep 295,137 298.701 05.737 308.814 311.604
10 | Barru 161.732 162.985 165.983 167.653 168.034
11 | Bone F05.717 711293 717.681 724,905 728,737
12 | Soppeng 229.502 230.744 223,826 226.079 226.202
13 | Wajo A78.512 381666 385,109 388,985 389,552
14 | Sidrap 250.666 252,483 271511 274.648 277451
15 | Pinrang, 346,088 351042 351.118 354.652 357.095
16 | Enrekang 188.070 120.576 190,248 192,163 193.683
17 | Luwu 324,229 328,180 332,482 335.828 338.609
18 | Tator 234.534 240.249 221.081 223.306 224.523
19 | Luwu Utara 313.674 321.979 287.472 290.365 202,765
20 | Luwu Timur 230,621 237.354 243.069 245515 250.608
21 | Toraja Utara 226478 229090 216.762 218.943 220.304
22 | Makassar 1.253.656 | 1.271.870 1.338.663 1,352,136 1.369.606
23 | Pare-Pare 117.591 118.842 129.262 130.563 132.048
24 | Palope 141.996 146.482 147,932 149,421 152.703
Jumiah 7.805.024 | 7.908.064 8.034.775 8.115.638 8,190,222

Stenther : RPIMD Provinsi Stlawesi Selatan, 2013 -2018



2,1.4. Kondisi Perckostomian Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan

PDRB merupakan salah satu indikator kemajuan ekonomi satu daerah, merupaken suatu keseluruhan
nilah tambah barang dan jasa yang dikasilkan dalam waktu satu tahun di wilayah tersebut. Besarnya
PDRB Sulawesi Selatan didominasi aleh empat sektor usaha yaitu : fasa, Perdagangan, hotel dan restoran
serta industii pengolahan. Sektor yang paling banyak memberikan kontribusi adalah sektor pertanian
yaitu sebesar 26% dikut sektor jusa 17%, Sektor perdagangan, hotel dan restoran 17%, industri
pengolahan 12%, serta peagangkutan den komuinikasi 8%. Sektor lainnya seeprti pertambangan,
bangunan, konsturksi, Hstrik dan dan air minuin sebesar 20%

Industri
Perdangaan,  pengelahan pengangkutan
hotel dan 129 dan komunikas
0,
BM%W: 8% pertambangan
’ bangunan dag————7 6%
konstrukst
6%
e listrik,
keuangan, £ a an
persewaan dan alr
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or
perusahaan 1%
%4

Gambar 3 PDRB Provinsi Sulawesi Selatan (Sulawesi dalam angka 2012)
2.1.5. Sektor Unggulan Potensi Wildynh Provinsi Sulawesi Selatai

Provinsi Sulawesi Selatan yang béribu kota di Makasar memiliki sektor unggulan berupa sektor
pertanian, kehutanan, perindustriart, perdagangan dan Perikanan.

2.1.6. Jaririgan Transportasi Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan

Secara umum jaringan jalan yang terdapat di Sulawesi Selatan dapat dilihat gambar dibawah. Panjang
jalan Nasional di Sulawesi Selatan adalah 1.556, 13 km dengan tipe perkerasan sepanjang 1074.13 km dan
non perkerasan 482.02 ko,
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Gambar 4 Pela infrastruktur jalan di Sulawesi Selatan {Kementrian Pelcerjaan Umum, 2012}

2.1.7 Rencana Pengembangan dan Kebijakan Wilayah Sulawesi Selatan

Pengembangan wilayah di Sulawesi Selatan didasarkan kepeda potensi sumber daya yang dimiliki oleh
Sulawesi Selatan, Pusat-pusat ekonomi yany telah ada di Sulawesi selatan akan dikembangkan untuk
menurjang  arus logistik dengan pusat-pusat pengembangan daerah lain. Oleh karena itu,
pengembangan disektor infrastruktur jalan, jembatan atau rel kereta api maupun system transportasi
laut merjadi prioritas yang akan dikembangkan. Selain itu, pengembangan Sumber Daya Manusia
{SDM) yang handal juga menjadi keniscayaan

2,1.7.1 Tata Guna Lahan Wilayah Provinsi Jawa Tengalt

Secara keseluruhan, kawasan lndung di Provinsi Sulawesi sefatan mencapai 2.083.950 IHa atau 44,96%
dari luas total wilayah daratnya. Rincian fungsi kawasan adalah : Kawasan lindung 2.083.950 Ha,
Kawasan bucidaya 1.909.226 Ha dan Hutan Produksi 641,846 Ha.
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Gambar 5 Peta struktur niang dan pola pemanfaatan ruang Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2000-2015

2.1.7.2 Peta Struktir Ruang Wilayah Kabupaten/Kota

Stuktur ruang di Sulawesi Selatan terbagi atas Pusat Kegiatan Nasional (PKN), Pusat Kegiatan Wilayah
(PKW), dan Pusat Kegiatan Lokal (PKL). Pusat Kegiatan Nasional terletak di Kota Makasaz, Kota Maros,
Kota Sungguminasa dan Kota Takalar, terletak di pantai barat Sulawesi selatan. Mamminasata berfungsi
sebagai: pusat jasa pelayanan perbankam, pusat pengolahan dan atau pengumpul barang, simpul
transportasi udara maupun laut, pusat jasa publik seperti pendidikan tinggi dan kesehatan, berdaya
dorong pertumbuhan untuk wilayah sekitarnya, dan menjadi pintu gerbang internasional terutama jalur
udara dan laut.

Watampone {Kabupater Bone) dan Kota Palopo yang terletak di pantai Timur Sulsel, merupakan Pusat
Kegiatar: Wilayah. Kota-kota lain yang merjadi PKW adalah Kota Parepare, Barrw, Pangkajene yang
terletak di pantai Barat Sulsel, serta Jeneponto dan Bulukumba vang terletak di pantai Selatan.
Pemerintah Pusat melalui Treputi Menko Parekonomian Bidang Koordinator Industri dan Perdagangan
telah mendukung Selayar sebagai pusat distribusi kebutuhan bahan pokok KTI. Saat ini Selayar
merupakan PKW, yang pada jangka panjang akan ditingkatkan menjacdi PKN.

pk
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PKL di wilavah Sulsel adalah Malili, Masamba, Toraja Utara, Makale, Enrekang, Pangkajene, Sengkang,
Soppeng. Sinjai, Bantaeng, Watansawitto, Belopa, Benteng, Jdan Pamatata,

Mengaca pada Perda No 9 Tahun 2009 tentang RTRWP Sulawesi Selatan, Teluk Bone dan sekitarnya
merupakan  kawasan andalan dengan sektor unggulan perikanan, pariwisata  den
pertambangan. Daerah Bulukumba-Watampone dan sekitarnya merupakan kawasan andalan dengan
sektor unggulan pertanian, perkebunan, agroindustr, pariwisata, perikanan dan perdagangan.
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Gambar 6 Pola struktur ruang Provinsi Sulawesi Selatan



2.2  Gambaran Umum Wilayah Kabupiiten Bone

2.21. Letak dan Administrasi Wilayah Kabupaten Bone

Pelabuhian Bajoe terletak di Desa Bajoe, Kecamatan Tanete Riattang Timur, Kabupaten Bone. Secara
geografis, wilayah Kabupatan Bone terletak di bagian Timur Provinsi Sulawesi Selatan dan bagian Barat
Teluk Bone dengan potensi sumberdaya alam yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan, disamping
memiliki luas wilayah yang relatif lnas. Kabupaten Bone secara astronomis terletak (4 13 sampai 050
06’ Lintang Selatan (LS) dan 1190 42" sampai 120 240" Bujur Timur (BT), yang berada di pantai Timur
Provinsi Sulawesi Selatan dengan batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Utara berbafasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa

Sebelah Timur berbetasan dengan Teluk Bone

Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep, dan Barru.
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Gambar 7 Peta Administrasi Kabupaten Bone
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2.2.2, Kondisi Fisik day Klimatologi Wilayah Kabupaten Bone

Wilayah Kabupaten Bone terdiri darf daerah pantai, dataran rendah dan daerah perbukitan dengan
variasi ketinggian dari permukaan laut 0 meter hingga lebih dari 1.000 meter. Kondisi permukaan lahan
bervariasi mulai dari landai, bergelombang hingga curam.

81.925,2
101.620,0
202,237,2
62.640,6
40.080,0

6 >100 6.900,6 1,52
Sumber ; BPS Kabuypaten Bone, Tahu 2011

1
2
3
4
3

Daerah datar dengan kemiringan lereng 0-2% memiliki luas terbesar yaknd 164.502 Ha, daerah landai
hingsa sedikit bergelombang tersebar di sepanjang pantai dan bagian Utara seluas 91.519 Ha, dan di
bagian Barat dan Selalan pada umumnya merupakan wilayah bergelombang dengun kemiringan 15 -
40% seluas 12.399 Ha, sedangkan wilayah curam >40% dengan luas 12,399 Ha.

Tabel 3 Luas wilayah menurut kemiringan lereng di kabupaten Bone Tahur 2010

0-2 (datar)
2 0-15 (landai & sedikit
bergelombang)
3 15 - 40 (bergelombang} 12.399 24,65
4 > 40 (curam) 12,399 24,65

Swniber : BPS Knbupaten Bone, 2012

Kondisi klimatologis wilayah Kabupaten Bone termasuk daerah vang beriklim sedang dengan tingkat
kelembaban udara berkisar antara 95% ~ 99% dengan temperatur berkisar 26°C - 43°C. Pada periode
April-September, bertiup angin timur yang membawa hujan. Sebaliknya pada Bulan Oktober-Maret
bertiup Angin Barat, saat dimmana mengalami musim kemarau di Kabupaten Bone,

Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat juga wilaval perabhan, yaitu:
Kecamatan Bontocani dan Kecamatan Libureng yang sebagian mengikuti wilayah barat dan sebagian
lagi mengikuti wilayab: timur. Rata-rata curah hujan tahunan diwilayah Bone bervariasi, yaitu: rata-rata
<1.750 mum; 1750-2000 mum; 2000-2500 mm dan 2500-3000 man.

Pada periode April-September angin bertiup dari imur dengan membawa hujan sehingga tetrjadi musim
hujan dan sebaliknyva pada bulan Oktober-Maret bertiup angin barat ¢fi saat Kabupaten Bone mengalami
musim kemarau. Subn cukup tinggi rata-rata terjacki pada bulan Januari dan terendah pada bulan
Agustus di musim kemarau.

Pada wilayah Kabupaten Bone terdapat juga pegunungan dan perbukitan yang dari celah-celahaya
terdapat alivan sungai. Disekitarnya terdapat lembah yang cukup dalam. Kondisi sungai yang berair
pada myusim hujan kurang lebil 90 buah. Namun pada musim kemarau sebagian mengalami kekeringan,
kecuali sungai yang cukup besar, seperti Sungai Walanae, Cenrana, Palakka, Jaling, Bulubulu,
Salomekko, Tobunne dan Sungai Lekoballo.
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2.2.3. Kondisi Kependudukan Wilayah Kabupaten Bone

Demografi kependudukan di Kabupaten Bone merurjukkan kenaikan yang cukup berartl, Bahkan
termasuk kabupaten yang memiliki jumlah penduduk terbanyak ke dua di Sulawesi Selatan. Jumlah
penrduduk Kabupaten Bone Tahun 2011 sebanyak 724,905 jiwa, kemudian naik menjadi 728,737 pada
tajun 2012 yang terdiri dari laki-laki 347.707 fiwa dan peremypuan 381.030 jiwa dengan rasio jenis kelamin
91,25 (Bone dalam angka, 2013). Ini berarti bahwa dalam seratus penduduk perempuan terdapat 91
penduduk laki-lald. Jumlah penduduk terbesar terletak di Kecamatan Tanete Riattang sebanyak 49.887
jiwa, disusul Kecamatan Tanete Riattang Barat sebanyak 45329 jiwa, kemmdian Kecamalan Tanete
Riattang Timur sebanyak 41450 jiwa.

Sedangkan jumlah penduduk terkecil terdapat di Kecamatan Tonra sebanyak 13.141 jiwa, terus
Kecamatan Ponre sebesar 13.453 jiwa, kemudian Kecamatan Tellu Limpoe sebanyak 13.900 jiwa,
sedangkan kaju pertumbuthan penduduk Kabupaten Bore dalam kurun waktu 2011-2012 sebesar 0,53
persen,

Kepadatan penduduk Kabupaten Bone pada tahun 2012 rata-rata 160 jiwa/km? Kepadatan Penduduk
terbesar didominasi oleh Kecamatan Kota, yakni Kecamatan Tanete Riattang sekitar 2.097 jiwa/km?,
disusul Kecamatan Tanete Riattang Timur sekitar 848 jiwa/km?, lalu Kecamatan Tanete Riattang Barat
sekitar 844 jiwa/km?. Sedangkan, kepadatan penduduk terkecil jatuh pada Kecamatan Bentocard sebesar
33 jiwa/km2, disusul Kecamatan Tellu Limpoe sebesar 44 jiwa/km?, kemudian Kecamatan Ponre sebesar
46 jiwa/km? Hal ini dipicu oleh karena ketiga kecamatan tersebut merupakan daerah pegunungan di
Kabupaten Bone.

Tabel 4 Penduduk Kabupaten Bone, berdasarkan kecamatan

KODE KECAMATAN
WILAYAH L. 2007 2008 2009 2011 2012
District
Area Code

¢)) @ 3} (4 (] O] @

010 BONTOCANI 15,681 15,326 15,350 15,443 15,491
020 KAHU 36,118 37,042 37,399 37,739 37,919
030 KAJUARA 32,233 34,034 34,599 35,054 35,295
040 SATOMEKXKO 13,897 14,272 14,970 15,112 15,190
050 TONRA 11,634 12,581 12,830 13,033 13,141
060 PATIMPENG 14,764 15470 15,670 15,894 16,014
070 LIBURENG 29,368 25,006 29,165 29,352 29,457
480 MARE 23,520 24,692 25,129 25,524 25,732
090 SIBULUE 30,857 32,236 32,664 33,048 33,255
160 CINA 25,210 25,213 25,437 25,689 25,821
110 BAREBBO 25,422 26,108 26,383 26,679 26,832
126 PONRE 13,130 13,126 13,198 13,365 13,453
130 LAPPARIAJA 22 619 22 966 23,183 23,342 23,426
140 LAMURILI 25,2331 24,316 24,243 24,461 24,547
141 TELLU LIMPOE 13,117 13,585 13,771 13,853 13,900
150 BENGO 26,250 25,234 25,247 25,305 25,336
160 ULAWENG 26,301 24,641 24,504 24,559 24,588
170 PALAKKA 21,627 21,917 22,084 22,223 22,795
180 AWANGPONE 29,230 28,523 28,583 28,784 28,893
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KODE KECAMATAN
WILAYAH District 2807 2008 2609 2011 2012
Area Code
(1 @ &) (& (5) 1] @}
190 TELLU SIATTINGE 42,435 39,891 39,733 39,821 39,868
200 AMALI 22,239 20,666 20,546 20,591 20,616
210 AJANGALE 29,095 27,316 27,203 27,263 27,296
220 DUA BOCCOE 31,532 29,995 29,941 30,607 30,043
230 CENRANA 24,968 23,464 23,362 23,560 23,663
T.RIATTANG
710 BARAT 37,594 42,354 43,512 44,700 45,329
720 TANETE RIATTANG 43,793 47,533 48,532 49,423 49,887
T. RIATTANG ;
730 TIMUR 37,752 39,786 40,393 41,081 41,450
KABUPATEN BONE 705,717 711,293 717,681 724,905 728,737

Suntber : Badan Pusnt Statistik Kabupaten Bone, 2012

2.2.4. Kondisi Perekonontinn Wilayah Kabupaten Bone

Kegiatan ekonomi di Kabupaten Bone telah memperlihatkan angka pertumbuhan yang cukup baik. Hal
ind terlihat dari peningkatan pendapatan per kapita masyarakat. Kabupaten Bone didominasi oleh sektor
pertanian, industr, listrik gas dan air bersih, angkutan dan komunikasi serta bank dan lembaga
keuangan.

Tabel 5 PDRB Kabupaten Bone menurut Lapangan Kerja Atas Dasar Harga konstan,

No | LAPANGAN USAHA/Mndustrial Origin 2809 2010 2011 202
(k] {2) (3 (4 (5) (6)
1 | PERTANIAN 1,550,930.62 | 1,657,343.28 | 1,713,583.74 | 1,842,158.85
2 | PERTAMBANGAN & GALIAN 17,871.91 19,172 61 21,544.51 24,044.76
3 | INDUSTRI PENGOLAHAN 356,289.04 | 270,61647 | 292,001.99 1 311,394.75
4 | LISTRIK, GAS & ATR 22,194,95 24,230.67 26,598.86 29,138.47
5 1 BANGUNAN 208,482.45 244,826.70 275,971.91 306,360.21
6 | PERDAGANGAN, RESTORAN & HOTEL 251,041.22 | 278,364.41 | 308,697.60 | 338,823.40
7 | ANGKUTAN & KOMUNIKAST 163,989.91 | 175,588,311 190,886.36 | 209,081.82
KEU.. PERSEWAAN & JASA
8 | PERUSAHAAN 161,40430 |  183,022.52 | 20509494 | 236,609.64
9 | JASA-JASA 353,718.00 1  359,920.08 | 378,043.37 | 388,085.42
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO/ 2,985,922.40 | 3,213,085.05 | 3,412,322.48 | 3,685,697.32

Swmber ; Baday Pusat Statistik Kabnpaten Bowe, 2012

2.2.5. Sektor Unggulan Potensi Wilayal Kabupaten Bone

Sektor unggulan di Kabupaten Bone berorientasi terhadap kegiatan masyarakat yang memanfaatkan
potensi wilayah, antara lain : sub sektor pertanian, perkebunan, industri, perdagangan dan kelautan serta
kehutanan. Sub sektor pertanian meliputi : padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kedelai, kacang tanah dan
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kacang hijau. Sub sektor perkebunan yang dominan dikembangkan adalah jenis tanaman kakao. Selain
itu, terdapat juga perkebunan tebu, kelapa, aren, cengkeh, dll. Sedangkan, sektor industti umumnya
berupa industri kecil atau industri rumah tangga, dan sifatnya menyebar di rumah-rumah penduduk.
Adapunjenis kegiatan industri masyarakatnya adalah industri pangan, sandang, industri kimia, industri
kerajinan dan industri logam.

Tabel 6 Capaian hasil tanaman padi dan palawija Kabupaten Bone

TAHUN RATA-RATA
NO | KOMODITI URAIAN 2010 11 2012 KENAIKAN

{%)

1 2 3 4 5 6 7
Luas Panen (Ha) 141.930.00 | 140,644.00 | 152,663.00 382
1 PADI Produksi (Ton) 756,951.00 | 632,507.00 | §76,937.00 273
Produktivitas (Kwt/Hay | 5475 58.66 57.44 104
Tas Panen (Ha) 5021400 | 4574000 | 63,428.00 2554
2 | jacunc Produksi (Ton) 2225100 | 219,374.00 | 326,478.00 27.63
Produktivitas (Rwt/Hay | 50.24 700 5147 359
Luas Panen (Ha) 10,148.00 | 1235800 |  6,556.00 7379
5 | KEDELAI Prodeksi (Ton) 1843000 | 21,64200 | 1203600 22,01
Produktivitas (Kwt/Hay | 1816 1751 1836 239
Luas Panen {Ha) 539700 | 1254400 | 7.979.00 1314
4 M_VM»W% Produkei (Ton) 1621500 | 20,90000 | 13,559.00 17,94
Produktivitas (Kwt/Hay | 16.89 16.67 16.99 107
Tuas Panen (Fa) 236300 | 287600 | 3,380.00 2074
5 wwmwwo Produksi (Ton) 320600 | 307500 | 4,585.00 36.04
Produktivitas (Kwi/Hay | 18.82 1587 1857 087
Tuas Panen (Ha) 583.00 815.00 L095.00 15.99
6 | UBIKAYU Produksi (Ton) 5780.00 | 814300 | 10,849.00 15.53
Produktivitas (Kwt/Hay | 99.14 %901 99.08 0.42
Luas Panen (Ha) 457.00 667.00 871.00 14,36
7 | UBIJALAR Produksi (Ton) 577300 | 558900 | 7,173.00 1357
Produktivitas (Kwt/Ha) 82.56 83.79 83.35 0.86

Sumber : Divtas Pertanian Tanamme Pangan dan Hortikultura Kabupaten Bone 2012

2.2.6. Data Jaringan Transporiasi Wilayah Kabupaten Bone

Kondisi transportasi wilayah dapat dibagi atas sistem transportasi darat, Angkutan sungai, danau, dar
penyebrangan, transportasi lant dan transportasi udara. Sistem transportasi darat merupakan sistem
jaringan dari serangkaian simpul dan atau ruang kegilatan yang menghubungkan serta membentuk satu
kesatuan sistem jaringan.

Pelayanan transportasi darat meliputi : 1). Pelayanan angkutan pedesaan; 2). Pelayanan angkutan kota;
3). Angkutan kota dalam provinsi (AKDP). Disamping itu, alat {ransportasi Jain seperti angkutan
delman, becak dan ojek tersedia dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Bone.
Adapun panjang jalan i Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel berikut.

M
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Gambar 8 Data jalan Nasional di Kabupaten Bone
{Sumber : Kabupaten Bone dalam angka, 2013)

JALAN PROPINS]

Gambar 9 Data jalan Provinsi di Kabupaten Bone (Sumber : Kabupaten Bone dalam angka, 2013}

JALAN KABUPATEN

Gambar 10 Data jalan Kabupaten di Kabupaten Bone
(Sumber : Kabupaten Bone dalam angka, 2013)

Prasarana dan jaringan layanan transportasi yang tidak kalah pentingnya adalah keterdapatan terminal
sebagai pangkalan kendaraan bermotor. Terminal yang terdapat di Kabupaten Bone, sebagai berilut :

s Terminal penumpang dan barang type B Petta Ponggawae di Kota Watampone (Kec. Tenete
Riattang Barat)

« Terminal penumpang dan barang type C elurahan Bengo Kecamatan Lappariaja

¢ Terminal barang di Pelabuhan Bajoe (Kec. Tanete Riattang Timur)

+ Terminal lokal angkutan dalam kota dan pedesaan di pasar sentral Watampone (Kec. Tanete
Riattang)

« Simpul-simpul transportasi yang fungsinya sebagai termdinal lokal di Kota-Kota Kecamatan,

Angkutan Sungai, Danat, dan Penyeberangan merupakan bagian darat yang berfungsi menghubunglkan
satu wilayah atau kawasan terhadap wilayah lainnya. Dialamn hal ini, Pelabuhan Bajoe merupakan bagian
angkulan penyebrangan yang telah ditetapkan sebagai pelabuhan penyeberangan Nasional melayani
penyeberangan dengan tujuan pelabuhan Kolaka di Provinsi Sulawesi Tenggara. Sementara itu, yang
termasuk transportasi laut dapat dilihat pacda Tabel berikut.
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Tabel 7 Transportasi laut di Kabupaten Bonte

. , Tanete Riattang Baik danlengkap ;
1 | Penyebrangan Bajoe Timur sarana dan prasarana Pel, Nasional
2 Pattiro Bajo Sibulue Fasilitas belum ada Pel. Regional

- . Baru ada kantor, .
3 .HE:AE: Kajara gudang dan pelataran Pel. Regional
4 Kading Barebbo belum ada fasilitas Pelabuhan Lokal
5 Cenrana/Palime Cenrana belum ada fasilitas Pelabuhan Lokal
6 Waetuwo ﬂm:mﬁ.ﬁ.ﬂ,&:m Dermaga kayu Pelabuhan Lokat
7 Uloe Dua Boccoe Fasilitas belum ada Pelabuhan Lokal
Tidak terdaftar dalam KM.

8 Lapangkong Salomekko No. 56 Tahun 2004

Surber: Kabupaten Bone Dalam Anghn, 2013

Sistemn jaringan transportasi udara yang ada di Kabupaten Bone diwakili oleh ketersediaan Bandara Boe
yang terdapat di Kecamatan Awangpone. Bandara tersebut memiliki Jandasan pacu 1.000 m x 23 m dan
hanya dapat digunakan oleh pesawat CN-212 dengan layanan penerbangan : Bone - Makasar, Bone -
Balikpapan, Bone - Palu, Bone - kendard, dan Bone - Baubau.

2.2.7 Rencana Pengembangan Wilayah Kabupaten Bone

Pengembangan wilayah di Kabupaten Bone diarahkan kepada optimalisasi pemanfaatan sumberdaya
melalui keterpacduan antar sektor dan antar kawagan. Agar pengembangan wilayah dapat berfungsi
secara menyeluruh dan serasi maka dibangun mekanisme yang dapat mengatur perturabuhan pusat
melalui pengembangan ibu kota kecamatan sebagai pusat-pusat pemukiman (sub pusat pengembangan).
Selain itu, Konsepsi pengembangan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bone Talwun 2011-2031
diarahkan dalam upaye mengembangkan kawasan-kawasan yang memilild potensi untuk memberikan
kontribusi terhadap peningkatan dan pergeseran struktur PDRB Kabupaten Bone yang dilakukan
dengan menciptakan dan memperkuat daya saing dan komoditas yang dibasilkan kawasan tersebut.

2.2.7.1 Peta Pola Ruang Wilayah Kabupaten Bone
Rencana pola ruang terdirf atas rencana pengembangan kawasan lindung dan rencana pengembangan
kawasan budidaya Kawasan Iindung terdiri atas:

« Kawasan hutan lindung;

s Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan baweshannya, meliputi: kawasan
bergambut dan kawasan resapan air;

» Kawasan perlindungan setempat, meliputi: sempadan pantai, sempadan sungai, kawasan sekitar
danau atan waduk, kawasan sekitar mata air, serta kawasan lindung spiritual dan kearifan lokal
lainnva;

« Kawasan suaka alam, pelestarian alam dan cagar budaya meliputi: kawasan suaka alam, kawasan
suaka alam laut dan perairan lainnya, suaka margasatwa dan suaka margasatwa laut, cagar alam dan
cagar alam laut, kawasan pantai berhutan bakau, taman nasional dan taman nasional laut, taman
hutan raya, taman wisata alam dan taman wisata alam lant, kawasan cagar budaya dan fimu
pengetahuan;

ke
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¢ Kawasan rawan bencana alam, meliputi: kawasan rawan tanah longsor, kawasan rawan gelombang
pasang dan kawasan rawan banjir;
+  Kawasan lindung geologi, meliputi: kawasan cagar alam geologi, kawasan rawan bencana alam
geologi, dan kawasan yang memberikan perlindungan terhadap air tanah; dan
¢ Kawasan lindung lainnya, meliputi: cagar biosfer, ramsar, taman bury, kawasan perlindungan
plasma-nutfah, kawasan pengungsian salwa, terumbu karang, dan kawasan koridor bagi jenis satwa
atau biota laut yang dilindungi

Kawasan budidaya terdiri atas:

+ Kawasan peruntukan hutan produksi, yang dirinci meliputi kawasan peruntukan: hutan produksi
terbatas, hutan produksi tetap, dan hutan produksi vang dapat dikonversi;

¢ Kawasan hutan rakyat;

+ Kawasan peruntukan pertanian, yang dirinci meliputi kawasan peruntukan: pertanian lahan basah,
pertanian lahan kering, dan hortikultura;

+ Kawasan peruntukan perkebunan, yang dirinci berdasarkan jenis komoditas perkebunan yang ada
di wilayah kabupaten;

s Kawasan peruntukan perikanan, yang dirinci meliputi kawasan peruntukan: perikanan tangkap,
budi daya perikanan, dan pengolahan ikan;

s Kawasan peruntukan pertambangan, yang dirinci meliputi kawasan peruntukan: mineral dan
batubara, minyak dan gas bumi, panas bumi, serta air tanah di kawasan pertambangan;

+ Kawasan peruntukan industri, vang dirinci meliputi kawasan: peruntukan industri besar, industri
sedang, dan industri rumah tangga;

»  Kawasan peruntukan pariwisata, yang dirinci meliputi kawasan peruntukan: pariwisata budaya,
pariwisata alam, dan pariwisata buatan;

s Kawasan peruntukan permukiman, yang dirinci meliputi kawasan peruntukan: permakiman
perkotaan dan peruntukan permukiman perdesaan. sebagai kawasan budi daya maka permukiman
diarahkan dalam kajian lokasi dan fungsi masing-masing permukiman, terutama dikaitkan dengan
karakter lokasi, misalnya di pegunungen, dataran tinggi, permukiman pantai, dan sebagainya; dan
Kawasan peruntukan lainnya.
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Gambar 11 Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Bone

2.2.7.2, Peta Struktur Ruang Wilayah Kabnpaten Bone

Strukiur ruang di Kabupaten Bone merupakan sistem terpadu yang mampu memenfaatkan potensi
wilayah Kabupaten Bone, Pembentukan pusat-pusat pelayanan, menggambarkan pola interaksi antar
kawasan pusat pelayanan terhadap sub-sub pusat pelayanan yang merjadi konentrasi pelayanan sosial,
ekonomi dan jasa.

Di Kabupaten Bone, terdapat sekitar 27 kecamatan dan sekitar 25 Kawasan perkotaan yang teridentifikesi
sebagai pusat pelayanan, dengan fungsi masing - masing sebagai konsentrasi permukiman, pelayanan
pemerintahan, perdagangan, pendidikan, transportasi moda darat dan laut, kesehatan, hiburan dan
rekreasi, telekomunikasi dan informasi. Secara rinci kawasan perkotaan dan fungsi pelayanan yang
terdapat di Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel dibawah

Tabel 8 Kawasan perkotaan dan skala pelayanan di Kabupaten Bone

G}
Kawasan Tanete Riattang Barat | Skala pelayanan Kabupaten dan Beberapa kawasan
wﬂmwo:ﬂwmﬂm Tanete Riattang sekitarnya
Tanete Riattang Timur
2 Kahu Bontocani Skala Pelayanan Kecamatan
3 Palattae Knhir Skala pelayanan terhadap beberapa kecamatan
4 Bojo Kajuara Skala Pelayanan Kecamatan
5 Manera Salomekko Skala Pelayanan Kecamatan
6 Bulu-Bulu Tomnra Skala Pelayanan Kecamatan
7 Latobang Patimpeng Skala Pelayanan Kecamatan

E
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Kecamatan

: erkotaan : ;

Canuming Libureng Skala pelayanan terhadap beberapa kecamatin
Kadai Mare Skala Pelayanan Kecamatan

Pattiro Bajo Sibulte Skalg pelayannn terhadap beberapa kecanatn
Tanete Harapan Cina Skala Pelayanan Kecamatan
“Appala Barebbo Skala Pelayanan Kecamatan

Lonrong Ponre Skala Pelayanan Kecamatan

Matango Lapparigjn Skala pelayanan terhaday beberapa kecamatan
Lalebbufa Lanurn Skalg pelayanan feriadap beberapn kecamatan
Tujue Tellu Limpoe Skala Pelayanan Kecamatan

Bengo Bengo Skala Pelayanan Kecamatan

Taccipi Ulimweng Skaln pelayannn terhaday bebernpa kecamatan
Passippo Palakka Skala Pelayanan Kecamatan

Componge Awangpone Skita pelayanuy teritaday bebermpa kecamatan
Tokaseng Tellu Siattinge Skala Pelayanan Kecamatan

Taretla Amali Skala Pelayanan Kecamatan

Ponipanna Afangnle Skaln pelayanan terhadap bebernpa kecmmuton
{Jloe Duia Boccoe Skala Pelayanan Kecamatan

Ujung Tanah Cenrana Skala Pelayanan Kecamatan

Swmiber @ BPS Knbupaten Boue, Tahmn 2012

Tabel 9 Fungsi kawasan perkotaan dalam sistem pusat pelayanan di Kabupaten Bone

1 Tanete Riattang Barat

2 | Tanete Riattang Watampone PEW
3 Tanete Riattang Timur

4 Kahu Palaitae PKLp
5 Sibulue Pattiro Bajo 'PK
6 Ulaweng Taccipi PPK
7 Libureng Camming PPK
8 Lappariaja Matango PPK
9 Lamuru Lalebbata PPK
10 | Awangpone Componge PPK
Tt | Ajanpale Pompanua PPK
i2 | Tonra Bulu-Bulu PPL
13 | Mare Kadai PPL
14 | Cina Tanete Harapan PPL
15 | Barebbo Appala PPL
16 | Ponre Lonrong PPL
17 | Palakka Passippo PPL
18 | Bontocani Kahu PPL
19 1 Kajuara Boio PP,
20 | Salomekko Manera PPL
21 | Patimpeng Latobang, PPL
22 | Tellu Limpoe Tujue PPL
23 | Bengo Bengo PPL
24 | Tellu Siattinge Tokaseng PPL
25 | Amali Taretta PPL
26 | Pua Boccoe Ulog PPL
27 | Cenrana Ujung Tanah PPL

Sunther : RTRW Kab Bone, Tahun 2013
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Sumber : RTRIV Kab Bone, Talun 2013
Kawasan Perkotaan Kota Kabupsten m,mu.iam:.ﬁﬁh %mch:__.z N
Watammpone Pusat isten Transportasi :
Ling ' Regional
(Kec, Tanete Riattang: Pemerintaln Tedustri Jasa
Kee. Tonete Riattang PKW Kabapaten Jasa Kepariwisataan 2,000
Thuns; dan Pusat Pelayoaan mumHEwN.En:
Kee, Tanete Riattang Sosial dan Ekonomi iidustei d
Barat) kabupaten bhﬂma__ fisitrs ’
arobrisitis
Kawasan Perkotaan Pusat Pelnyanan Perdagangan s dbe
Palattae PKLp beberapa Simpal Transportasi L300
{Kecamatan Kahu} kecamatay Agro bisnis ..
Pusat Perdagaugan Lokal
Pattire Bajo (Kec. Sibulue) Pemerintalun Transportasi Lokal dan N
Taccipi (Ulaweng) Kecamatan Jalur Traus Sulawesi "
Caniming (Libureng) Pusat Pelayanan Jasa Kepariwisataan 3
Matango (Lappariaja) PPK Sosinl dan Ekononsi Perikanan Laut 800 -
Lalebbata (Lasmirn) kecamatan Jasa Kepelabulanan
Componge (Awangpone) Pusat Pelayanan Permnkivian '
Pompanna (Ajangale) Kepelabuhan- Hasil Pertanian
Parfwisaty T ———"
Bulu-Bulu (Tonra) Industyi Kecil Rakyat 2 e
Kadai (Mare) Hasil-hasil Pertawian .. e
Tanete Harapan (Cina) Hasil-Hasil Perkebunan ' ! o
Appale (Barebbo) Jasa Kepariwisatani
Lonrong (Poure) Pusat Pemuukitan kD R
Pagsippo (Palakka) Pemerintahan Perikasian darat & laut
Kalu (Bontocawmi) Kecamatan
Bojo (Kajnara) PPL Pusat Pelaynnan 350
Magiera (Salomnekko) Sosial don Ekosomi R
Latobang (Patinpeng) kecamatan Commmme
Trifue (Tellu Limpoe) Pusat Indusivi
Bengo (Bengo) Rakyat Gambar 12 Peta Rencana Struktur Ruang Kabupaten Bone
Tokaseng (Tellu Siattinge)
Turetta (Amali}
Uloe (Dua Boccoe)
Wjung Tanah (Ceurana)
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IIL. KONDISI EKSISTING PELABUHAN
3.1 Gambaran Umum Pelabuhan di Pelabuhan Bajoe

3.1.1.Pelabuhan di Sekitar Lokasi Studi
Di Kabupaten Bone terdapat tujuh pelabuhan, seperti yang terlihat pada Gambar berikut. Adapun
berdasarkan hivarkinya, pelabuhan bajoe adalah pelabuhan pengumpul, sementar yang lain sebagai
pelabuhan pengumpan baik regional maupun lokal.

Keterangan:
1. Pel. Cenrana

2. Pel Waetetuwo
3. Pel Bajoe

4. Pel Kading

5. Pel PatiroB Bajo
6. Pel Lapangkong
7. Pel Tuju-tuju

Gambar 13 Pelabuhan yang terdapat di Kabupaten Bone, sekitar Pelabuhan Bajoe

3.1.2 Hinterland Pelabudian
Hinterland atau daerah layanan dari Pelabuban Bajoe adalah Kabupaten Bone. Kabupaten Bone
merupakan salah satu kabupaten di pesisir timur Provinsi Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 174 km
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dari Kota Makassar. Mempunyai garis pantai sepanjang 138 ko dari arah selatan ke arah utara. Secara
astronomis terletak dalam posisi 4°13 - 5°06" Lintang Selatan dan antara 119°42’ - 120°40" Bujur Timur
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

» Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa
+ Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone

Daerah Kabupaten Bone terletak pada ketinggian yang bervariasi mulai dari 0 meter (tepi pantai) hingga
lebih dari 1.000 meter dari di atas permukaan laut dan terdiri dari 27 kecamatar.

Secara umum perekonomian daerah Kabupaten Bone didominasi sektor pertanian, khususnya sub sektor
pertanian tanaman pangan, selanjutnya sub sektor perkebunan, sub sektor peternakan dan sub sektor
perikanan. Sub sektor pertanian umumnya didominasi oleh tanaman padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar,
kacang tanah, kedelai dan kacang hijau. Sub sektor perkebunan andalan berupa coklat, kelapa, tebu,
kemiri dan cengkeh. Sub sektor ternak meliputi ternak meliputi ternak besar seperti, sapi, kerbau, kuda
dan kambing serta unggas. Tersebarnya beberapa daerah di sepanjang pantai mengakibatkan sektor
perikanan memberikan sumbangan terhadap perekonomian dari sub sektor perikanan, Namun
demikian, sektor perikanan darat seperti hasil tambak dan kolam juga berkembang dengan baik.

Sektor industri pengolahan memberikan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Bone sebesar 6 - 7%.
Sementara itu, potensi pertambangan yang cukup besar berupa emas, pasir silika, tembaga, mangan,
batugamping, marmer, pasir kuarsa dil masih belum dikembangkan dengan baik.

Sistem transportasi di Kabupaten Bajo merupakan sistem jaringan terpadu yang menghubungkan
kabupaten bajo dengan kabupaten lainnya di Sulawesi Selatan. Panjang jalen nasional di Kabupaten
Bone pada tahun 2012 sepanjang 206,970 km sedangkan Panjang jalan provinsi 192.700 km dan panjang
jalan Kabupaten 2.444,600 k.

313 Komdisi Akses Dari dan Ke Pelabuhan
Kondisi akses dari dan ke pelabuhan dari daratan memiliki akses yang kurang baik.

3.1.4 Kondisi Batimeiri

Dermaga rencana berupa dermaga beton dengan kedalaman ~ 5 sn LWS5. Dermaga ini diubungkan
dengan konstruksi trestle atau jembatan. Elevasi dermaga adalah + 2.130 m (FIWS), Spesifikasi dermaga
yang sedang dibangun berdasarkan laporan Detail Engineering Design (DED) Pelabuhan Nasional Bajoe
memiliki lebar dermaga 20 m dengan panjang 150 meter. Akan tetapi berdasarkan wawancara dengan
kontraktor, panjang dermaga yvang dibangun adalah 70 meter. Dermaga ini dirancang untuk dapat
digunakan oleh kapal dengan fonage 1000 DWT, dengan panjang kapal 137 m, lebar kapal 19.9 meter,
draft 4.2 meter. Peta Batimetri Pelabuhan Bajoe dapat dilihat pada gambar 14.
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17



Executive Surmmary
Rencana Induk Pelabuhan Bajoe, Provinsi Sulawesi Selatan

3.1.5 Kondisi Topografi
Survei topografi mulai dilaksanaken pada tanggal 30 Agustus 2014 sampai 3 September 2014. Survei topografi dilakukan disekitar arca Pelabuhan Bajoe sebesar kurang lebih 10 Ha.

SMBANTU1:
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Northing : 9,48 832 m
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Gambar 15 Kondisi Topografi Dermaga Bajoe




3.1.6 Kondisi Pasang Surut

Pengamatan dilakukan dengan metode marmal dimulai pada tanggal 30 Agustus dan selesai tanggal 13
September 2014, Metode untuk analisis pasut menggunakan metode admiralty untuk mendapatkan 9
komponen pasul utama. Komponen pasut tersebut akan digunakan sebagai bahan perhitungan untuk
mengetahui muka air signifikan (datum pasut) seperti MSL {mean sea level/ muka air rata-rata), HWS
(Highest Water Spring/Muka Air tertinggi selama bulan purnama), LWS (Lowest Wafer Spring/Muka Air
terendah selama bulan purnama) dan lain-lain.

Tabel 11 Koordinat posisi pengamatan
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Grafik Data Pengamatas terhadap Wakwu
Tanggal Pengamatan 30 Agustus - 43 Septamber 2014
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Gambar 16 Grafik Pasang Surut

Hasil dari analisis harmonik dari data 15 piantan antara pengamatan manunal dan otomatis, disajikan
dalam Tabel berikut

Tabel 12 Hasil dari Analisis Harmonik, 9 Komponen Pasut Utama

Komponen Pasut Amplitudo {cm) mﬂvn

So 15.36

V2 555 5.00
52 0.75 7011
N 183 31891
K2 017 7011
K1 1,32 310.02
o1 109 265,05
Pl 0.44 310,02
M4 0.05 51407
ViS4 0.08 193,06

Dalam pekerjaan ini, prediksi pasut digunakan urtuk memverifikasi data dari hasit analisis harmonik,
dan untuk menentukan LWS (Lowest Waler Spring). Prediksi pasut dilakukan dengan Metode Admiralty.
Hasil dari metode ini akan dibandingkan dengan data pengamatan, Jika tidak terdapat perbedaan yang
terlalu mencolok, dapat dikatakan data pengamatan, konstanta harmonik dan prediksi pasutnya cukup
akurat.
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Graflk Overlay Rampas Admitalty dan Data Lapangan Staslun Bajoe
Data Pengumatan 30 Agustus - 13 September 2014
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Gambar 17 Grafik yang menunjukan hasil peramalan pasut
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Untuk menentukan tipe pasut digunakan bilangan Formzal dari perhitungan komponen pasut. Dari
hasil perhitungan bilangan Formzal untuk lokasi Bajoe adalah 3.05 atan termasuk TIVE PASUT
DIURNAL dengan satu kali pasang dan satu kali surut dalam sehard.,

Tabel 13 Datum pasut untuk muka air signifikan

Muka Alr Si

ifikan  Tinpgi Muka Air (cns)

MLWS E0.0540 ]
MHWS

TWS R e R 76
WS 240735

MSL I 453556
MS 3.7180

Suniber : Dari palesn pengamatan
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3.1.6 Kondisi Arns dan Gelowmbang

ARUS

Pengukuran arus di lakukan pada 2 lokasi pengukuran, Data pengukuran arus dapat dilihat pada tabel
berikut,

Tabel 14 Data pengukuran arns lokasi pengamatan 1
KEDALAMAN | XKEDALAMAN | KEDALAMAN
1m 3m 6m
NO  WAKTU CATATAN
VEL DIK VEL DIR VEL DIR
m/s MAG /s MAG m/s MAG
1 0:00 0,15 233,76 0,026 | 136,13 0,08 349,55 Cerah
2 1100 0,114 312,11 0,096 | 239,19 0,019 96,24 Cerah
3 2:00 0,079 | 290,74 0,056 @ 31518 0,038 | 308,34 Cerah
4 3:00 0,041 253,63 0,025 | 243,33 0,027 1| 319,13 Cerah
5 4:00 0,067 | 238,06 0,045 | 267,86 0,003 | 253,86 Cerah
6 5:00 0,488 52,56 0,435 26 0,602 31,96 Cerah
7 6:00 0,398 52,53 0,253 70,79 0,022 47,92 Cerah
8 7:00 0,343 | 24744 0,257 1525 0,25 28,13 Cerah
9 8:00 0,074 | 324,61 0,087 | 313,69 0,033 | 20975 Cerah
10 9:00 0,256 | 28844 | 0,274 | 288,08 0,281 277,82 | Cuaca Cerah
11 10:00 0,079 | 24749 | 0,097 | 268,36 0,055 | 296,21 | Cuaca Cerah
12 11:00 0164 | 270,34 | 0,116 | 288,96 0,119 | 29496 | Cuaca Cerah
13 12:00 0082 | 250,75 | 0,075 | 26449 | 0,069 | 258922 | Cuaca Cerah
14 13:00 0,037 | 294,01 0,069 253,4 0072 | 317,07 | Cuaca Cerah
15 14:00 0,076 611,02 | 0,068 | 25389 | 0069 | 22405 | CuacaCerah
16 15:00 0,038 | 313,93 | 0,063 25973 | 0,044 | 262,99 | CuacaCerah
17 16:00 0,074 276,69 | 0,058 | 20633 | 0,066 | 26596 | CuacaCerah
18 17:00 0,05 266,34 | 0,063 254,13 | 0,078 | 240,02 | Cuaca Cerah
19 18:00 0,067 72,4 0,089 104,68 | 0,113 5785 Cuaca Cerah
20 19:00 0,371 106,66 0,428 104,68 0,419 98,25 Cuaca Cerah
21 20:00 0,33 62,31 0,391 29,15 0,369 48,01 Cuaca Cerah
2 21:00 0,104 | 173,58 0,118 | 152,79 0,118 | 197,91 | Cuaca Cerah
23 22:00 0,044 | 210,38 0,074 82,08 0,165 43,52 Cuaca Cerah
24 23:00 0,018 | 126,85 | 0,034 14,89 0,052 | 32804 | Cuaca Cerah

Sumber : Hasil Survey Lapangan, 2014
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KEDALAMAN | KEDALAMAN | KEDALAMAN R
1m 3m 6m 0.20
NO  WAKIY T hiR | vEL | DIR | VEL | DR CATATAN STASIUN 1
mis | MAG | mfs | MAG | m/s | MAG
1 0:00 | 0111 | 23222 | 0,001 | 13434 | 0,068 | 347,51 Cerah
2 1:00 | 0,073 | 31057 | 0,071 | 2374 | 0,007 | 94,2 Cerah
3 200 | 0,038 | 2892 ! 0,031 | 313,39 | 0,026 | 3063 Cerah
4 300 | 0001 | 25209 | 0015 | 241,54 | 0,015 | 317,09 Cerah
5 200 | 0027 | 23654 | 002 | 26607 | 0008 | 251,82 Cerah
6 500 | 0448 | 51,08 | 041 | 2421 | 0591 | 2992 Cerah
7 600 | 0357 | 5097 | 0,228 | 69 0,014 | 45,88 Cerah
8 7:00 | 0301 | 24502 | 0,232 | 150,71 | 0,238 | 2609 Cerah i
9 800 | 0,033 | 32307 | 0062 | 31L9 | 0021 | 207,71 Cerah 0.50
10 900 | 0212 | 28693 | 0239 | 28629 | 0,260 | 27578 |  Cerah STASIN G
11 10:00 | 0,035 | 24595 | 0072 | 266,57 | 0043 | 29417 Cerah
12 11:60 | 0122 | 2688 | 0091 | 287,17 | 0,107 | 292,92 Cerah
13 12:00 | 0,041 | 24923 | 008 | 2627 | 0057 | 257,18 Cerah
14 1300 | 0023 | 29247 | 0,044 | 251,61 | 0064 | 31508 Cerah
15 14:00 | 0,036 | 610,48 | 0,043 | 2521 | 0,057 | 222,01 Cerah
16 15:00 | 0,028 | 31236 | 0,038 | 257,94 & 0,032 | 260,95 Cerah
17 16:00 | 0,032 | 27525 | 0,033 | 20454 | 0054 | 263,92 Cerah
18 17:00 | 001 | 264,82 | 0,088 | 25234 | 0,066 | 237,98 Cerah
19 1800 | 0,027 | 7076 | 0,064 | 102,89 | 0,01 | 5581 Cerah
20 19:00 | 0331 | 10512 | 0,403 | 102,80 | 0407 | 96,21 Cerah 0.8D
21 20:00 029 | 6077 | 0366 | 27,36 | 0,357 | 4597 Cerah ™ STasun ]
22 2100 | 0064 | 17204 | 0,093 | 151 | 0,06 | 19587 Cerah
23 22:00 | 0,004 | 20884 | 0,049 | 8029 | 0,153 | 4148 Cerah
24 2300 | 0,022 | 12531 | 0,009 | 131 | 004 | 326 Cerah

Siumber : Hasil Survey Lapangan, 2014

Gambar 18 Grafik arah dan kecepatan arus 0.2d;0.5d dan 0,8D stasiun 1
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Gambar 19 Grafik aralf dan kecepatan arus 0.2d;0.5d dan 08D stasiun 2

i

Dari hasil perhitungan diatas dapat dimodelkan pola arus sebagai berikut

A, Saat Menuju Pasang Maksimum
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Gambar 20 Pola Arus Saat Menuju Pasang Maksimum

Pada Kondisi ini arus cenderung bergerak ke arah barat dengan kecepatan rata-rata 0.3 m/det,
sedangkan kecepatan maksimum 0.9 m/s menuju arah barat laut. Sedangkan untuk daerah survey
batymetti yang di beri kotak berwarna merah kecepatan arus relatif kecil dengan kecepatan maksimum
0.3 m1/s dan kecepatan minimum 0.1 m/'s. Untuk kecepatan arus di daerah jetty mencapai 0.15m/s.
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Dari tabel di atas kecepatan angin di pelabuhan Bajoe berkisar 4.2 m/s sampai 10.5 m/s dengan tinggi
gelombang berkisar 0.8 m sampai 2 m dari arah angin Timur.

Pada saat menuju surut minimum, arus dominan menuju sefatan dan tengara dengan kecepatan rata-
rata 0.3 m/det, sedangkan kecepatan arns maksimum sebesar 0.9 m/det. Sedangken untuk daerah
swrvey batymetri yang di beri kotak berwarna merah kecepatan arus relatif kecil dengan kecepatan
maksimum 0.3 m/s dan kecepatan minimum 0.1 m/s. Untuk kecepatan arus di daerah jetty mencapai

015 m/s.
GELOMBANG

Selain arus dilakukan juga pengukuran gelombang dan angin di satu stasiun pengamatan, Berikut hasil

pengolahan data gelombang dan angin di Pelabuhan Bajoe,

Tabel 17 Data gelombang, Kecepatan dan arah angin di Felabuhan Bajoe

Arah Kecepatan | Fetch Tinggi Periode

Angin Angin Efeltif | Gelombang | Gelombang
(m/s) | (km) (m) (€)
U 5.2 91.4 11 5.3
jy 8 42 1184 0.8 43
T 81 1341 19 6.9
TG 73 172.0 2.0 7.3
5 6.0 0.0 0.0 0.0
BD 52 0.0 0.0 0.0
B 8.0 0.0 0.0 0.0
BL 10.5 0.6 0.0 0.0

Gambar 22 Gelombang di Pelabuhan Bajoe

ANGIN

Berikut windrose kecepatan dan arah angin i Pelabuhan Bajoe
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dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 23 Windrose Angin
Model dan simulasi Gelombang berdasarkan Input dengan arah angin dan tinggi gelombang dari utara
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Gambar 24 Mode! tinggi gelombang dengan irtput arah @ngin dan tinggi gelombang dari utara.

Tinggi gelombang maksimum dapat mencapai 1.04 m dan tinggi gelombang minimum 0.1 m dengan
arah datang gelombang 0. Untuk daerah survey batymetri lapangan yang di beri kotak berwarna hitam
gelombang maksimum mencapai 1,04 m dan gelombang minimum mencapai 0.16 m. Untuk di daerah
jetty tinggi gelombang mencapai 0.8 m.

Model dan simulasi Gelombang berdasarkan Input dengan arah angin dan tinggi gelombang dari timar
laut
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Gambar 25 Model tinggi gelombang dengan input arah angin dan tinggi gelombang dari timur Iant,

Tinggi gelombang maksimum dapat mencapai 0.8 m dan tinggi gelombang minimum 0.1 m dengan arah
datang gelombang 45°. Untuk daerah survey batymetri lapangan yang di beri kotak berwarna hitam
gelombang maksimum mencapai 0,75 m dan gelombang minimum mencapai 0.15 m. Untuk di daerah
jetty tinggi gelombang mencapai 0.6 m.
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Model dan simulasi Gelombang berdasarkan Input dengan arah angin dan tinggi gelombang dari timur Berikut adalah Model Parameter gelombang pecah untuk semua kondisi angin
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Gambar 26 Model tinggi gelombang dengan input arah angin dan tinggi gelombang dari Gmar. T leo00 | 214000 212000 219000 219000 215000 216000 217000 236000
Tinggi gelombang maksimum dapat mencapai 18 m dan tinggi gelombang minimum 0.15 m dengan Gambar 28 Mode! Parameter gelombang pecah untuk semua kondisi angin.
arah datang gelombang 90" Untuk daerah survey batymetri lapangan yang di beri kotak berwama hitam .
gelombang maksimum mencapai 1.63 m dan gelombang minimuwm mencapai 0.3 m. Untuk di daerah Terjadinya gelombang pecah disebabkan karena energi disipasi gelombang terlatu besar terhadap
jetty tinggi gelombang mencapai 1.05 m. kedalaman., Untuk perhitungan terjadinya gelombang pecah di gunkan parameter gamma, semakin
besar parameter gamma semakin besar juga kemungkinan terjadinya gelombang pecah. Parameter
Model dan simulasi Gelombang Input dengan arah angin dan tinggi gelombang dari tenggara gamma berada pada range 0.6 - 1.59.
Dari gambar dapat dilihat kemungkinan terjadi gelombang pecah terjadi sangat kecil di daerah jetty, ini
o190 g ol terjadi karena slop perubahan kedalaman tidak curam atau tidak signifikan di daerah tersebut. Sehingga
_— o m.mmw kenaikan tinggi gelombang akibat pendangkalan yang dapat mengakibatkan gelombang pecah
N tidak berpengaruh.
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Gambar 27 Model tinggi gelombang dengan inpnt aralt angin dan tinggi gelombang dari tenggara,
Tinggi gelombang maksimum dapat mencapai 1.95 m dan tinggi gelombang mirdmum 0.15 m dengan
arah datang gelombang 135" Untuk daerah survey batymetri lapangan yang di beri kotak berwarna

hitam gelombang maksimum mencapai 1.65 m dan gelombang minimum mencapai 0.3 m. Untuk di
daerah jetty tinggi gelombang mencapai 0.9 m.
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Sumber peta :

1. Survey L.apangan, bulan Septembder 2014
2. Peta Rupabumi Indonesia, BIG

3. Update Permukiman Google Earih, 2012

Gambar 30 Peta ‘{Topografi Pelabuhan Bajoe
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3.2 Fasilitas Eksisting Pelabuhan

3.2.1 Fasilitas Pokok dan Penunjang Pelabuhan

Di Pelabuhan Bajoe terdapat dua otoritas pengelolaan, yaitu ASDF dan UPP kelas III Bajoe. Pelabuhan
penyeberangan dikelola oleh ASDP, sedangkan pelabuhan pengumpul bajoe yang dikelola oleh UPP
kelas Il Bajoe, Pada saat ini pelabuhan bajoe masih dalam proses pembangunan fasilitas yang
rencananya selesai pada Tahun 2015. Sampai saat ini, sedang dilakukan pembangunan trestle sepanjang
1,6 kin. Adapun fasilitas pelabuhan dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 17 Fasilitas pelabuhan Bajoe yang dikelola oleh UPP kelas III Bajoe

NO FASILITAS LUAS KETERANGAN
A | DARAT

1 | Kantor Bea Cukai 418,78 m?2 Bersama

-2 Kantor UPP:Kelas II Bajoe | 199,48 m? " mvin UPP Kelas wm Bajoe .
3 | Pos Retribusi 122 m2 Bersama
4 | Polsek Pelabuhan Bajoe 199,48 m2
5 | Kantor Kesehatan 291,79 m2
6 i Mes ASDP 387,9 m? ASDP
7 | Gedung serbaguna 787,07 m?
8 | Kantin 410,12 m?
9 | Lahan parkir 10.000 m2

B LAUT

Lebar 7 meter, | ASDP
1 | Causeway

panjang 3,1 km
o T Lebar : 6,7-meter - | UPP Kelas Ill Bajoe
2 | Trestle .| dengan panjang : AT
Sl ekm e
3 Kantor ASDF & Terminal 2801 54 m?2 ASDP
penumpang
4 | Kantin 531 m2 ASDP
5 | Jembatan Timbang 53,32 m? ASDP
6 | Dermaga Kapat Kayu 3238 m?2 ASDP
7 | Dermaga Kapal Ferry 3215 m? ASDP

3.2.2 Spesifikasi Kapal yang Tambat di Pelabuhan
Kapal yang beroperasi adalah kapal fersy dan kapal kayu (FELRA). Kapal lain yang pernah berkunjung
adalah kapal yang sifatnya insidental adalah

1. Kapal pesiar dalam 10 tahun baru terjadi sekali pada tahun 2013

Wk

Execubive Summary
Rencann Induk Pelobulan Bajoe, Provinsi Sulmeesi Selatan

2. Kapal fiber sempat beroperast selama 3 budan pada tahun 2013, namun tidak tersedia fasilitas
sandar, sehingga terpaksa bersandar di ASDP

3. Kapal survey, Kapal Angkatan Laut, dan Kapal Basarnas; pada tahun 2614 sempat singgah,
karena tidak ada fasilitas kapal tersebut bersandar di trestle ASDP

Tabel 18 Kapal kayu yang beroperasi dari tahun 2004 sampai 2013

WO o e o [ ja e e

=
<

3.2.3 Kedalmman Kelam dan Alur Pelabuhan
Di pelabuhan Bajoe masih dalam proses pembangunan, belum terdapat kolam pelabuthan.

3.24 Data Peralatan Pelabnhan

Peralatan pelabuhan digunakan dalam penanganan barang baik saat bongkar maupun saat memuat
yang biasanya terdiri dari : Derek kapal, Kran Darat, Kran Terapunyg, dil. Di pelabuhan Bajoe, belum
terdapat peralatan pelabuhan. Penanganan bongkar muat barang dilakukan dengan cara manual atau
dengan meman{aatkan fasilitas yang dimiliki oleh kapal sendiri.

3.3 Data Operasional Pelabuhan

3.3.1 Arus Bongkar Muat Barang
Arus barang yang dimuat di Pelabuhan Bajoe umumnya berupa barang umnm, hasil pertanian dan
perkebunan. Realisasi bongkar muat barang dapat dilihat pada Tabel Berikut.
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Tabel 51 Volume pergerakan barang fahun 2004 sampai 2013
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30000

KAPAL FERRY KAPAL KA YU/PERLA
NG ,EWWE BONGKAR JUAT mozweoa MUAT
BARANM KENDARAA | BARAN KENDPARAA | BARANG | BARANG
G {Ton) N (unit} G (Ton} N (unif) (Ton) {Tonj
1 | 2004 32162 18211 53597 19332 2444 26182
2 | 2005 40307 16138 66992 22148 3153 25511
3 | 2006 72508 16588 86524 18099 3946 22419
4 | 2007 | 109473 16094 133099 18406 12138 32274
5 | 2008 | 14879 17848 180215 21171 5756 17646
6 | 2009 | 200505 23132 221683 26030 5095 84416
7 [ 2010 | 195985 22043 231690 24755 1337 53166
8 | 2001 | 158240 20034 200292 24897 2341 40986
9 | 2012 | 104464 21038 177510 27910 2193 49161
10 | 2003 66619 16695 96730 26029 4492 109505

Sumrber : Kantor UPP Kelus ITT Bajoe, Tahun 2014

250000

200000

150000

Ton

100000
50000

0

wgee BONRRar barang PERLA

- Bongkar harang Kap. Ferry

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2002 2013

i Muat Barang PERLA
s UG Barang Kap. Ferry

Garnbar 31 Grafik bongkar muat barang di Pelabuhan Bajoe dai Tahun 2004 - 2013
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Gamb ar 32 Volume bangkar muat kendaraan di Pelabwran Ferry

3.3.2  Arus Turun Naik Pemmpang
Realisasi tutun naik penum pang di Pelabuhan Bajoe dapa: dilihat pada

Tabel 22 Yolume pergerakan penumpang tahun 2004 sampai 2013

KAFAL FERRY KAPAI KAYU (PERLA)

NO | TAHUN [ BONGKAR MUAT BONGEAR MUAT

(orang) (orang) (oran;z {orar.g)
1 2004 132.341 128.914 3.00: 2348
2 2605 128.680 127.525% 6,167 7122
3 2004 119,982 128.883 6.347 7.266
4 2007 131.813 161.43% 6.546 7.268
5 2008 178.010 220.760) 64185 6.818
6 2009 199.904 223.720 8.56% 7.758
7 2010 160,136 186.280 6.627 8.264
8 2011 179,092 231.39 6.900 7.640
9 2012 202.761 226.913 9.01¢. 9.844
10 2013 184,871 225523 6435 6.591
JUMLAH 1.617.5%) 1.861.3t9 66.017 70919
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Gambar 33 Grafik voluniz pergerakan periumpang tahun 3004 - 2013

3.3.3 Arus Kunfungan Kapal

Realisasi kwijungan kapal di Pelabuhan Bajse mulai dari Tz,

hun 2004 sampii 2013 dapat dilihat dari tabel

dan gambar perikut. Kunjurigan kapal ferry cenderuing mehgalami peningkatan, sedangkan kapal kayu
sempat menigalami penurinan yang bersrt mulai dari tahun 2004 sampai 2007 untuk kemudian
mengalami peningkatan keijibali sampad tatiun 2013,

Tabel 23 Junilah kunjungan kapal di Pelakithan Bajoe takun 2004 - 2013

NO TAHUN KAPAL FERRY KAPAL KAYU (PERLA)
1 2004 1006
2 2005 1.097
3 2006 1.083
4 2007 108
5 2008 1154
6 2009 1.272
7 2010 1.287
8 2011 1.403
9 2012 1.560
10 2013 1.578

JUMLA 11.548

Sumiber : Kanwor UPP Kelas 111 Bajee, Talucn 2074
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~i-Hapal Ferry
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Gambar 34 Jumlah kunjungan kapal di Pelabuhan B pjoe tahun 2064 -- 2013

3.34 Trayek Kapal Penumpang Felni dan Perint's

Trayek kapal penwinpang di Pelabjhan Bajoe teriasuk melayand tute dengan alur pelayaran tetap dan
melayani penyebraigan dengan tujuan Pelabuhan penyebrangan Kolaka di Kabupaten Kolaka Provinsi
Sulawest Tenggara.

Gamtbiar 35 Trafik ang tutan ferry Bajos-Kolaka
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.Ww%&&”ﬂm% MMMM terdapei 5 Sarana Bant Navigasi Pela 'aran (SBNP), s rperti yang terlihat pada Gambir berikut. Ada sun, letak SBNI' secara geogralis adalah :
SBNP 1=X:2{1996.845m, Y $497195.784m

SBNP 2= X:2/2200.845m, Y 9497214.784 m

SBNP 3=X:212596.429 m, Y 9497039483 m

SBNP ¢ =X:2i2620.994 m, Y : 9496945284 1r

SBNP 5 = x = %13025.4940 m, ' : 9496671.784 11

U L

- s

e . 1
STASIUN PASUT BAJOIE
X : 210,515 450 Meter L y
Y 9496312975 Meter | - /

Gambi t 36 Lokasi Sarana Bantu Naviga:i Pelayaran
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Gambar 37 Laye .t Eksisting Pelabuhan Bajee
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IV. ANALISIS PRAKIRAAN PERMINTAAN JASA ANGKUTAN LAUT Tabel 23 Prediksi jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2015-2034
4.1 Metode Analisis No'| “Tahun'*| 5 Jumilah Penduduk (jiwa) - &
Beberapa hat yang perlu ditetapkan dalam rangka penentuan bongkar muat barang pada sebuah rencana 1 2008 7.805.024
pelabuhan antara lain: 2 2009 7.908.064
1. Peneniwan metode peramalan; M WMMM MWWMMMM
2. Penentuan daerah hinterland; - o
3. Data dari pelabuhan eksisting; 3 2012 8.190.222
4. Pertumbuhan penduduk; 6 2013 8.289.486
5. Potensi pertumbuhan produksi; M wmwm MMMMMWM
6. Potensi tingkat pertumbuhan barang 5 016 T
4,2, Analisis Perkembangan Wllayah 3 2017 8.698.717
4 2018 8.804.143
4.2.1 Analisis dan Proyeksi Kependudukan Wilayah Provinsi dan Kabupaten/Kota 5 2019 8.910.847
Prediksi variabel sosial ekonomi pada studi mencakup jumlah penduduk. Jumlah penduduk di Provinsi 6 2020 2.018.845
Sulawesi Selatan dan Kabupaten Bone eksisting serta prediksi urtuk tahun 2015 sampai 2034 diberikan 7 2021 91287151
pada Tabel Berikut. 8 2022 0.238.782
___Tabel 22 Jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2008-2012 HN wmww N.MMN.MWM
No.i @ i Kab/Kota e T 009 ] e a0t | oz 11 2025 9.578.785
1 | Selayar T19.811 | 121749 | 122.085 | 123.283 | 124553 12 2026 9.694.878
2" Bulukumba 390.543 | 394.746 | 394560 | 398.531 |  400.990 13 2027 9.812.378
3| Bantaeng 172849 | 174176 | 176699 | 178477 | 179505 14 2028 9.931,301
4| Jeneponto 332232 | 334175 | 342700 | 346,149 |  348.138 15 2029 10.051.666
5 | Takalar 255154 | 257.074 | 269603 | 272316 | 275034 16 2030 10.173.490
6 | Gowa 605876 | 617517 | 652.941 | 659512 |  670.465 17 2031 10.296.790
7 | Sinjai 225043 | 208504 | 228879 | 231182 | 232612 18 2002 10.421.585
8 | Maros 303211 | 306.687 | 310002 | 322212 | 325401 19 2033 10.547.892
9 | Pangkep 205137 | 298701 | 305737 | 308814 | 311604 20 2034 10.675.730
10 | Barru 161732 | 162985 165083 |  167.653 |  168.034
11 | Bone 705717 | 711293 | 717.681 |  724.905 |  728.737
12 | Soppeng 229502 | 230744 | 223826 226079 226002
13 | Wajo 378512 | 38L066| 385109 | 388.085 |  380.552
14 | Sidrap 250666 | 252483 | 271911 | 274.648 | 277451 Jwa
15 | Pinrang 346.088 | 251042 351118 354.652]  367.095 11.000.000
16 | Enrekang 188.070 | 190.576 | 190248 | 192163 | 193.683 10.500.000
17 | Luwu 3247209 | 328180 | 332482 | 035828  336.609 0000000
18 | Tator 231534 | 240249 | 221081 | 223306 | 224523 R
19 | Luwu Utara 313674 | 321979 287472 2903651 292765 9.500.000
20 | Luwn Timur 230821 | 237.354 | 243.069 | 245515 ]  250.608 9,000,000
21 | Toraja Utara 226478 | 229000 | 216762 | 218043 | 220304
22 | Makassar 1953656 | 1.271.870 | 1.338.663 | 1.352.136 | 1.369.606 8.500.000
23 | Tare-Pare 117591 | 118.842 | 129262 | 130565 |  132.048 BLOBN)  ~homrrmrmimimimpe e e
24 | Palopo 141996 | 1464821 147082 149421 ] 152703 ggerpgEeecrresRaRRaRy
Jumlah 7.805.004 | 7.908.064 | 8,034.775 | 8.115.638 | 8.190.222 NENRRNNNNSNSNSNSERAN
Sumber : RPJMD Provinsi Sulmuesi Seletas, 2013 -2018 Tahun

Gambar 38 Grafik predilsi jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Selatan 2015 - 2034
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Tabel 24 Penduduk Kabupaten Bone berdasarkan kecamatan tahun 2008-2012

1 -amatan : 2009|2010 - | 201 2012
1. | BONTOCANI 15,681 15,326 15,350 15,443 15,491
2. | KAHU 36,118 37,042 37,399 37,739 37,919
3. | KAJUARA 32,233 34,034 34,599 35,054 35,295
4. | SALOMEKKO 13,807 14,272 14,970 15,112 15,190
5. | TONRA 11,634 12,581 12,830 13,033 13,141
6. | PATIMPENG 14,764 15470 15,670 15,894 16,014
7. | LIBURENG 29,368 29,006 20,165 29,352 20457
8. | MARE 23,520 24,602 25,129 25,524 25732
9. | SIBULUE 30,857 32,236 32,664 33,048 33,255
10, | CINA 25,210 25,213 25437 25,689 25,82
11, | BAREBBO 25,422 26,108 26,383 20,679 26,832
12. | PONRE 13,130 13,126 13,198 13,365 13453
13. | LAPPARIAJA 22,619 22,966 23,183 23,342 23426
14. | LAMURU 25,331 24,316 24,293 24,461 24,547
15, | TELLU LIMPOE 13,117 13,585 13,771 13,853 13,900
16. | BENGO 26,250 25,234 25,247 25,305 25,336
17. | ULAWENG 26,301 24,641 24,504 24,559 24,588
18. | PALAKKA 21,627 21,917 22,084 22,223 22,295
19, | AWANGPONE 29,230 28,523 28,583 28,784 28,893
20. | TELLU SIATTINGE 42,435 39,891 39,733 30,821 39,868
21| AMALIL 22,239 20,666 20,546 20,591 20,616
22.| AJANGALE 29,095 27,316 27,203 27263 27,296
23.| DUA BOCCORE 31,532 29,995 29,041 30,007 30,043
24, | CENRANA 24,968 23,464 23,362 23,560 23,663

T.RIATTANG
25, BARAT 37,594 42,354 43,512 44,700 45,329
26. | TANETE RIATTANG 43,793 47,533 48,532 45,423 49,887

T. RIATTANG
27. TIMUR 37,752 39,786 40,393 41,081 41,450
Total 705,717 711,293 717,681 724,905 728,737

sumber: Kabupaten Bone dalam Angka, 2013

Tabel 25 Prediksi jumiah penduduk Kabupaten Bone tahun 2015-2034
No | Tahun | Jumlah Penduduk (jiwa)
1. 2008 705.717
2. 2009 711.293
3. 2010 717.681
4. 2011 724,905
5. 2012 728.737
6. 2013 734.610
7. 2014 740.529
8. 2015 746.497
9. 2016 752.513
10. 2017 758.577
11. 2018 764.690

Execufive Sranmary
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“No | "Tahun{ Jumlah Penduduk (jiwa) :
12 2019 770.852
13, 2020 777064
14, 2021 783.326
15. 2022 789.638
16. 2023 7956002
17, 2024 802416
18. 2025 808.882
19, 2026 815.401
20. 2027 821.972
21, 2028 §28.595
22, 2029 835,273
23, 2030 842004
24, 2031 5848.789
23, 2032 855.629
26. 2033 862.524
27. 2034 869.475
Swmnber : Analisis Konsultan, 2014

Jiwa
B80.GO0
B60.CO0
840000
520,000
800.GOC
780.000
T80.00C
740.00C
720000
700.60C

Tahun

Gambar 39 Grafik prediksi jumlah penduduk Kabupaten Bone tahun 2015-2034

4.2.2, Apalisis dan proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Provinsi Kabupaten/Kota

Prediksi variabel sosial ekonomi pada studi mencakup laju pertumbohan PDRB. Laju pertumbuhan
PDRB di Provinsi Sulawesi Sefatan dan Kabupaten Bone eksisting serta prediksi untuk tahun 2015
sampai 2034 diberikan pada Tabel sebagai berikut:
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Gambar 40 Grafik Proyeksi Pertumbuhan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2015-2034

Tabel 28 PDRB Kab mcam menurut ﬁmﬁﬁ.wg _Aeam Alas UmmE. :wﬁm konstan 2008-2612

- Tahun
.mm*—nma. . -

e ..”.Eom.. 1 ivzeen | ) anan gerr] e ] 2002 )
Pertanisn mityar | 1292340 13.526,70} 2859% | 1384470 | 27.04% { 1373740 26.75% | 15494 20| 25,95%
Pertambangan
dan rellyar 4.03490] 9.06% JE52B0 B4 SAFRI0| BVIw [ 215270 TH4% | 425160 7,32%
Penggallan
Ingustri 4 N . " " "

milyar | 624140 24.01%] 646880 1367% | 656240 1342% V30450 1342% | S08350) 13.54%

Pengolahan
Lstrik. Gas, milyar aston| 1018 |  a0040f 104%| 52080 1o3u | s7sen| R0a|  sazso| 1pen
dan Air Bersih
Konstruks! imibyar 232840 523% | 265680 S81% | 2000,30| S546% | 225060 580% | 363BTD| 6.09%
Berdagangat,
Hotel, dan ilyar 703460] 15,79% | 779210 1646% | BH95.E0| 1688% | SE3LS0) 1748% | 1060560 17.76%
Restoran
Pengsrpkutan
dan rbyae A65140] S20% | 402370 850% | 451000 902%; 517930 FA0% | 384860 9.96%
Komtmikask
Keuangzn,
”M“_“W,“.&? milbyar 288110 547T%| 320400 877M | 374220| 731k 429730 TE0% | 457910 &34%
Peruszhasn
laza-josa mityar | 5003601 $1,23% | 530580 | 11,203 553550 10.81%] S87960] 1067w | 505880 10,15%

< dumah 34.549,30 | 100% | 47,326,106 1005 | 52,199,90] 106% | s5.098,50] - 100W | 59.708,60 | 100%
Sumber: Suiswas SeRET A ARGHE U5

Tabel 27 Prediksi ?;&E&Eﬁn PDRB Provinsi Sulawesi Selatan Eu::_ 2015-2034

‘No “Tahun " PDRB {dlm juta rupiah) -
1 2008 44.549,80
2 2009 47.326,10
3 2010 51.199,%0
4 2011 55,098,90
5 2012 59.708,60
6 2013 64.246,26
7 2014 69.128,77
8 2015 74.382,34
9 2016 80.035,15

10 2017 86.117,57

11 2018 92.662,23

12 2019 99.704,26

13 2020 107.281,46
14 2021 115.434,51
15 2022 124.207,16
16 2023 133.646,51
17 2024 143.803,21
18 2025 154.731,80
19 2026 166,490,592
20 2027 179.143,69
2t 2028 192.758,04
2 2029 207.407,03
23 2630 223.169,3¢
24 2031 24012945
25 2032 258.378,51
26 2033 278.014,45
27 2034 299,142,606

- Lapangan Usaha *-

009

2010

Co0i

20120

PERTANIAN

Agriculture

1,550,930.62

1,657,343.28

1,713,583.74

1,842,158.85

PERTAMBANMNGAN &
GALIAN

Mining & Quarrying

17,871.91

19,172.61

21,544,561

24,044.76

INDUSTRI PENCOLAHAN

Manufacturing Industries

256,289.04

270,616.47

292,001.99%

311,394.75

LISTRIK, GAS & AIR

Electricity, Gas & Water
Supply

22,194.95

24,230.67

26,598.86

2913847

BANGUNAN

Construction

208,482.45

244,826.70

275,971.91

306,360.21

PERDAGANGAN,
RESTORAN & HOTEL

Trade, Restaurant & Holel

251,041.22

278,364.41

308,597.60

338,823.40

ANGKUTAN &
KOMUNIKAS]

Transports & Communiication

163,989.91

175,588.31

190,886.36

209,081.82

KEU.. PERSEWAAN &
JASA

PERUSAHAAN

Banking & Fingncial Interned

161,404.30

183,022.52

205,094.14

236,609.64

9

JASA-TASA

Services

353,718.00

359,920.08

378,043.37

388,085.42

PRODUK

DOMESTIK

REGIONAL BRUTO/

Gross Regional Domestic Product

2,985,922.40

3,213,085.05

3,412,322.48

3,685,697.32
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4.3. Analisis Pergerakan Barang

Tabel 31 Prediksi Pertumbuhan PDRB Kabupaten Bone tahun 2015-2034
“No'{:Tahun ) "= PDRB
1 2009 2.985.922,40
2 2010 3.213.085,05
3 2011 3.412.322,48
4 2012 3.685.697,32
5 2013 3.953.770,41
6 2014 4.241.341,36
7 2015 4.549.828,30
8 2016 4.880.752,53
9 2017 5.235.745,98
10 2018 5.616.559,29
11 2019 6.025.070,44
12 2020 6.463.293,96
13 2021 6.933.390,94
14 2022 7437 679,65
15 2023 7.978.646,97
16 2024 8.558.960,65
17 2025 0.181.482,48
i8 2026 0.849.282,40
i9 2027 10.565.653,65
20 2028 11.334.128,97
21 2029 12.158.498,08
22 2030 13.042.826,31
23 2031 13.991.474,68
24 2032 15.009.121,43
25 2033 16.100.785,02
26 2034 17.271.848,97

sumber: Analisis Konsultan, 2014
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Gambar 41 Grafik Prediksi Pertumbuhan PDRB Kabupaten Bone tahun 2015-2034

Rekapitulasi Perhitungan untuk mendapatkan korelasi antara variabel FDRB dan pencuduk untuk
volume angkutan barang dijabarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 32 Rekapitulasi Model Regresi Linier

. ”_B.omm_ linier
General Cargo prediksi - 0010185 | 120892,9888 | 0,033522
Penumpang prediksi 0 0019064 |  348044,7221 1

sumber: Analisis Konsultan, 2014

Berdasarkan model persamaan diatas, maka pada beberapa tabel dibawah ini ditampitkan hasil forecast
linier Pelabuhan Bajoe,

2008 154.552
2009 711.293 2,985.922,40 205.600
2010 717.681 3.213.085,05 197.312
2011 724.905 3.412.322,48 160.581
2012 728,737 3.685.697,32 166,657
2013 734.610 3.953.770,41 171.111
2014 740.529 4.241.341,36 186.278
2015 746.497 4.546.828,30 202.789
2016 752.513 4.880.752,53 220.764
2017 758,577 5.235.745,98 240.331
2018 764.690 5.616.559,29 261.634
2019 770.852 6.025.070,44 284.824
2020 777.064 6.463.293,96 310.070
2021 783,326 6.933.390,94 337.554
2022 789,638 7.437.679,65 367474
2023 796,002 7.978.646,97 400,045
2024 802.416 8.558.960,65 435504
20256 808.882 9,181.482,48 474.106
2026 815401 9.849.282,40 516,130
2027 821.972 10.565.653,65 561.878
2028 828,505 11.334.128,97 611.681
2020 835.273 12,158.498,08 665.999
2030 §42.004 13.042.826,31 724.922
2031 848,789 13.991.474,68 789177
2032 855,629 15.009.121,43 859.127
2033 862,524 16.100.785,02 935,278
2034 869.475 17.271.848,97 1.018.178

Sumber: Analisis Konsultan, 2014
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4.4 Analisis Pergerak Penuinpang

Tabel 34 Proyeksi Naik Turan Penuwmpang tahun 2015-2034 di Pelabuban Bajoe

Tahun|  Penumpang (orang) | - Penduduk (orang) | PDRB (juta rupiah) -
2008 412.006 705.717 2783471
2009 439,951 711.203 2985922
2010 361.313 717.681 3.213.085
2011 425.028 724,905 3.412.322
2012 448,532 728.737 3.685.697
2013 423,419 734.610 3,953,770
2014 428,901 740,529 4,247,341
2015 434,454 746,497 4,540 828
2016 440,080 752513 4.880.753
2017 445,777 758,577 5.235.746
2018 451,549 764.690 5.616.559
2019 457.396 770.852 6.025.070
20206 463,318 777064 6.463.294
2021 469.317 783,326 6.933.391
2022 475,393 789.638 7.437.680
2023 481,548 796.002 7.978.647
2024 487 783 802416 8.558.961
2025 494,099 808.8582 0.181.482
2026 500.496 815.401 0.849 282
2027 506.976 821972 10.565.654
2028 513.540 828.595 11.334.129
2029 520.189 835.273 12.158.498
2030 B526.924 842.004 13.042 826
2031 533.747 848.789 13.991.475
2032 540.658 855.629 15.009.121
2033 547 658 862.524 16.100.785
2034 554 749 869.475 17.271.849

Executive Summary
Rencana Induk FPelabuhan Bajoe, Provinsi Sufawesi Selatan

£00000 -

500000

400000

g

& 300000 - . N

5]

200000

100000

o
LS T L T T o T o R N S S S v B S
2222822222888 RER
|-~ S NI ORI PR N 7 e S S N el
Tahun

Penumpang (orang)

o e B P N T LV T T Y
[ - R R R e R = = |
BBl R R B W W W
B O N DO o RN

£E0T

PEOT

Gambar 42 Grafik Pertumbuhan Penumpang Pelabuhan Bajoe

4.5. Analisis Pergerakan Kapal

Realisasi kunjungan kapal di Pelabuhan Bajoe mulai dari Tahun 2004 sampai 2013 dapat dilihat dari tabel
dan gambar berikut. Kunjungan kapal ferry cenderung mengalami peningkatan, sedangkan kapal kayu
sempat mengalami penurunan yang berarti mulai dari tahun 2004 sampai 2007 untuk kemudian

mengalami peningkatan kembali sampai tahun 2013.

Tabel 35 Jumlah kunjungan kapal di Pelabuhang Bajoe tahun 2004 - 2013

B .ZC. CTahun - B HEAYH mmhﬁﬂ_m— M.m-d.q P A .Hﬂwﬁm.— WN@E ﬁvmnumw pEE
1 2004 1,006 1388
2 2005 1,097 1.258
3 2006 1.083 903
4 2007 1.p80 915
5 2008 1,154 829
6 2009 1,272 881
7 2010 1.287 99]
8 2011 1,403 951
9 2012 1,560 1032
10 2013 1.578 1,427

JEMLAH 11,548 10.575

Stember : Kantor UPP Kelas 1T Bajoe, Talhun 2014
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L 1.800 : _Mywﬂ apa e
| S v R erla
1.6008 773
1.400 2786
2849
1.200 30| 2034 2913
1408 Sumber: Analisis Konsultan, 2014
e L apyal Ferry
200 . RENCANA SPESIFIKASI KAPAL
i K apal Kayw |
600 o R Rencana Spesifikasi kapal adalah kapal dengan bobot maksimal 1000 DWT dengan spesifikasi
100 o o e : dimensi Panjang 64 meter, Lebar kapal 10.4 meter can draft kapal 4.2 meter.
200 o R AT Tabel 35 Dimensi vam_ di m&»v::g um_om
U i Kmnmrnmﬂmarmnmw& mw»:mh U:ﬁmﬂ% wam_
2004 2005 2005 2007 2008 2009 2010 2011 2012 1 Wm?_. . GT 1000
Gambar 43 Jumlah kunjungan kapal di Pelabuhan Bajoe tahun 2004 - 2013 2 | Panjang Total kapal (Loa) M 64
3 | Lebar kapal (B) M 104
.m,u_umm 3 m.uowmrm_ HE.._E_mE_ Nmﬁm_ Pelabuhan mm_om momm.ncum
NolT E:E. %mﬁ& ﬁmmﬁ- w&E .H.Sww 4 | Draft kapal M 42
SmA A Rerry ) 0 (Perla) N Sumiber : Technical Standard for Port and Harbour Facilities in Japan” el 1980
1 2004 1006 1388 23%4
2 2005 1097 1258 | 2355
3 2006 1083 903 | 1986
4 2007 108 9151 1995
5 2008 1154 8291 1983
6 2000 1272 881 | 2153
7 2010 1287 991 | 2278
8 2011 1403 051 | 2354
9 2012 1560 1032 | 2592
10 2013 1578 1427 | 3005
11 2014 1661 1452 | 3113
1 2015 1705 1436 | 3141
2 2016 1769 1440 | 3209
3 2017 1832 1444 | 3277
4 2018 1896 1449 | 3344
5 2019 1959 1453 | 3412
6 2020 2023 1457 | 3480
7 2021 2086 1462 | 3548
g 2022 2150 1466 | 3616
9 2023 2214 1470 | 3684
10 2024 2277 1475 | 3752
11 2025 2341 1479 | 3820
12 2026 2404 1483 | 3888
13 2027 2468 1488 | 3955
14 2028 2531 1492 | 4023
15 2029 2595 1496 | 4091
16 2030 2658 1501 | 4159
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V. RENCANA PENGEMBANGAN PELABUHAN
5.1. Rencana Kebutuhan Fasilifas Pelabuhan

5.1.1 Rencana Kebutuhan Fasilitas Daratan
s« Kebutuhan Dermaga

Kebutuhan Dermaga Kondisi saat ini di pelabuhan, tidak ada dermaga, sehingga dibutuhkan dermaga
baru yang dapat dengan bebas digunakan untuk setiap kapal sandar. Sementara ini diindikasikan hanya
muatan General Cargo yang merupakan muatan utama, sedangkan Liquid, dan Dry bulk cargo tidak
diperlukan. Kedalaman perairan sepanjang dermaga sama yaitu 5 m LWS, selingga kapal dapat merapat
di posisi manapun sepanjang dermaga, Panjang dermaga dapat digunakan oleh kombinasi kapal panjang
{(maksimum 1000 DWT) dan pendek (kapal rakyat / ikan < 20DWT) secara optimal.

Untuk keperluan jangka pendek dan menengah kapal yang direncanaka adalah kapal pelra (kayu)
dengan parjang kapal 15-30 meter dengan maksimum 700 DWT, sehingga panjang dermaga (Lp) yang
dibutuhkan untuk 10 tahun yang akan datang adalah Lp = {30) + (1) 15,00 + (2x25) = 95 m

Untuk keperluan jangka parjang, jika dermaga dapat disinggahi kapal 1000 DWT dengan draft 5 meter,
kebutuhan panjang dermaga akan menjadi 135 meter dengan perhitungan

Loa = panjang kapal (m) =70 m
n = jumlah kapal rencana = % buah
Lp = (P0) + (1} 15,00 + {2x25) = 135 m

e Kebutuhan Gudang dan Lapangan Penumpukan
Penentuan kebutuhan luas gudang dan lapangan penumpukan disusun berdasarkan rumusan berikut ;
Aw=Vxa/R/w/b
Dimana :
V : Cargo volume per tahun (t/ year)
a : Rasio penyimpanan (=50%)
R : Turnover rate {=25) {nos/ tahu)
w : Beban bagi gudang (=2) (t/m2)
b : Rasie Ruang (0.7}
Dengan kebutuhan bongkar muat / kargo sebesar £00.000 ton pada 20 tahun mendatang, kebunthan
gudang dan lapangan penumpukan minimurn inas area sebesar 5714 m2 atau 01.57 ha atau jika dibulatkan
sepanjang 57 x 100 m.

» Kebutuhan Lahan

Berbagai fasilitas yang perlu disediakan membutuhkan ruang gerak yang mencukupi diantaranya
meliputi: Areal operasional [ apron dermaga mencakup arveat grdang dan lapangan penumpukan serta
areal pendukungnya, Dengan komoditi terbesar melalui dexmaga umum dan tipe muatan General
Cargo, dan muatan karung (bag carge). Pemisahan antara dermaga umum dengan penumpang
hendalmya didasarkan pada kemudahan operasional dan pengamanan muatan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan.

* Peralatan Pelabuhan
Peralatan Bongkar/Muat Secara garis besar pelaksanaan bongkar muat dapat dibagi dua, yaitu:

1). Bongkar muat secara langsung ke truck (truck lossing).

Py
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2). Bongkar Muat Melatui Penimbunan.

Barang-barang sebelum dimuat, ditampuk terlebih dahulu di gudang atau lapangan penumpukan dan
disusun sedemikian rupa agar sesuai dengan rencana urutan pemuatan, Pelaksanaan pembongkaran
atau pemuatan sebagian besar dilakukan oleh tenaga kerja bongkar-muat yang dikelola oleh koperasi
tenaga kerja bongkar-muat atau koperasi TKBM. Perlu melakukan investasi peralatan untuk
memberikan pelayanan jasa bongkar/muat barang yang memadai sesuai dengan kinerja operasional
yang diharapkan. Untuk melayani bongkar/muat barang di dermaga dengan produktivitas antara 14-18
ton/ gang/jam dibutuhkan forklitdi dermaga dengan kapasitas 5-15 ton dan forklit untuk pelayanan

bongkar/muat di lapangan penumpukan dan gudang déngan kapasitas 2.5 ton.

Fasilitas Lain

Tergolong dalam fasilitas lain adalah jalan dan penamypungan limbah. Jalan di lingkuhgan pelabuhan
yang dibutuhkan berupa jalan aspal dengan lebar jalan rata-rata 8 m dilengkepi dengan system drainage

yang baik sehingga tidak akan menimbulkan genangan jika terjadi hujan
5.2,

Rencana Pengembangan Pelabubhan

Tabel 36 Rekapitulasi tahapan pengembangan fasilitas daratan

1 wwmwwmm penumpangdan | - 100x10 | 100x10 | 135x15
2 | Trestle m 1700 x 8 2333x 8 2333 x 8 2333 x 8
3 Reklamasi Lahan m - 160 x 200 160 x 200 160 x 200
4 | Terminal penumpang m - - 40x%20 40 x20
5 Kantor Administrasi m - 15 %10 15x10 15x10
6 | Penampungan Limbah m - 15 x 10 15x10 15x10
7 | Parkir Umuom m - - 40 x 100 40 %169
8 | Kantin Umum m - - 5x7 5x7
% | Gudang Kantor m - - 5x5 5x5
10 | Ruang Genset m - - 4x3 4x3
11 | Tangki Air Bersih m - 7x3 7x3 7x3
12 | Tangki BBM m - 6x5 6x5 6x5
13 | Kantor pelabuhan m - - 15x10 15x10
14 wﬂ%ﬂﬂﬂﬂg (Istirakat, | - . 20x20 | 20x40
15 | Gudang Barang m - - 20 x50 20 x50
16 | Lapangan Penumpukan mi - “ 40 x 100 40 x 100
17 | Forklift unit - - - 2 unit
18 | Luas area eksisting m? 13,600 - - -

19 | Luas area pengembangan m? - 51.664 51.664 51.664
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Max

B Lebar Kapal (m) & | DWT

PELABUHAN BAJOE D Draft Kapal (m) =
Panjang Maksiinal
LOA Kapa] (m) 70
CUUPERAIRAN 7 BATUAN (-0 S RUMUS | im?y ] S LUAS (Ha) -

ALUR PELAYARAN
Lebar alur pelayaran W=100m
Kedalaman Alar
Pelayaran m, d=125xD+15=525m
Panjang Alar
Pelayaran m L = 18xL.OA 1260
Luas Alur Pelayaran | m A=WxL 126,000 126
KOLAM PUTAR
Kedalaman kolam
putar m H=d+08H+5+C 6
Diameter Kolam Putar | m D=2"L0A 140
Luas Alur Pelayaran | m A=n x phix 0.25 x DZ 15400 1.54
AREA LABUH
Kedalaman Areal
Labuh m. H=d+05H+5+C 5
Radius Areal Labuh m. R=L+60+30 139
Luas Areal Labuh m A=05xnxphix R"2 8450 0.845
AREAL KEADAAN
DARURAT
Kedalaman areal
keperluan darurat m H=d+05H+5+C 5
Radius Areal m R=L+6D+30 130
Luas Areal m A=18L+1.5L 6500 0.65
AREAL SANDAR
KATAL
Kedalaman Sandar m H=d+05H+5+C 5
Luas Areal m A=18L+1.5L 13230 1.323

Tabel 38 Rekapitulasi Luas Area DLKr dan DLKp

"Luas Avea .| Daratan (mY) | Peraian (m?) | . Total (m¥)
DIKr 51,664 1,365 521 1437185
DLKp 6278442 6278442
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5.3, Rencana Kebutuhan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran

Sarana Bantu Navigasi-Pelayaran adalah peralatan atau sistem yang berada di luar kapal yang didesain
dan dioperasikan untuk meningkatkan keselamatan dan efisiensi bernavigast kapal dan/atau lalu
lintas kapal. Dasar Hukum Penyelenggaraan Sarana Bantu Navigasi-Pelayaran (SBNP):

a. Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran;

b. Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 2010 tentang Kenavigasian;

¢. Peraturan Menteri Perhubungan No. 52 Tahun 2011 tentang Pengerukan dan Reklamasi;
d. Peraturan Menteri Perhubungan No. 53 Tahun 2011 tentang Pemanduan;

e. Peraturan Menteri Perhubungan No. 25 Tahun 2011 tentang Sarana Bantu Navigasi Pelayaran
(SBNF);

f.  SOLAS Tahun 1974 consclidated 2009;

g. Keputusan Menteri Pethubungan Nomor XM.173/ AL 401/ PHB-84 tentang Berlakanya THE
IALA MARITIME BUOYAGE SYSTEM untuk Region “A” dalam Tatanan Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran di Indonesia”.

Penetapan kebutuhan fasilitas Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNT) pada Rencana Induk Pelabuhan
Bajoe bertujuan untuk menunjang keselamatan dan keamanan pelayaran di sekitar pelabuhan. Hasil
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survei dapat dijadikan acuan sehingga dapat diusulkan rekomendasi - rekomendasi yang berkaitan
dengan kebijakan terhadap penetapan kebutuhan sarana bantu navigasi pelayazan. Penetapan
kebutuhan fasilitas SBNP ditentukan berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 68 Tahun
2011 tentang Alur Pelayaran, Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 25 Tahun 2011 tentang Sarana
Bantu Navigasi pelayaran dan Peraturan Menteri Perhubungan No. 7 tahun 2005 tentang
Penyelenggaraan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran. Berdasarkan Permenhub Nemor PM 25 Tahur 2011
tentang Sarana Bantu Navigasi Pelayaran, fungsi penetapan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran
diantaranya:

menentukan posisi dan/atau haluan kapal;

s g

memberitahukan adanya bahaya/rintangan pelayaran;

menunjukkan batas-batas alur-pelayaran yang aman;

o o

menandai garis pemisah Ialu lintas kapal;

®

menunjukan kawasan dan/ atau kegiatan khusus di perairan; dan

-~

menunjukan batas wilayah suatu negara.

Berikut di bawah ini adalah Peta Rencana SBNP Pelabuhan Bajoe, yang dibuat berdasarkan hasil survey
di lapangan.
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VI, KAJIAN EKONOMI DAN FINANSIAL
6.1 ANALISIS FINANSIAL
Tiga kriteria analisis ekonomi yang sering diguntakan adalah sebagai berikut.

1. Analisis Nilai Bersil sekarang {Analisis NPV)
Nilai bersih sekarang adalah nilai sekarang (net present) dari selisih antara benefit
dan biaya pada tingkat discount rate tertentu. Metode perhitungan NPV adalah :

NPV = Y(Bt - C)DF

2. Analisis Net Benefit Cost Ratio (Analisis Net B/C)
Analisis net B/C adalah perbandingan antara jumlabh NPV positif dengan jumlah NPV negatif,
Perhitungan net B/C adalah :

= NFVpositii
Net B¢ = S
% NPVuegatif
3. Analisis EIRR
Amnalisis EIRR digunakan untuk mengetahui persentase keuntungan dari suatu proyek pada
setiap tahun. Perhitungan EIRR adalal:

BiRR= e = bbﬁv@q“ﬁ“ﬁiwwﬂw‘ﬂumﬂ&% (=)
Keterangan;
il : tingkat bunga pada NFV positif
iz : tingkat bunga pada NPV negatif

Suatu proyek dikatakan layak secara ekonomi apabila:

a. NPV adalah positif
b. Net B/C ratio >1
. EIRR lebih besar dari tingkat bunga yang ditentukan.

Rencana anggaran biaya dan Hasil Perhitmgan kelayakan finansial Pelabuhan Bajoe dapat ditunjukan
pacla tabel bertkut ini.

Tabel 39 Rencana Anggaran Biaya Pen,

gembangan Pelabuhan Bajoe

Executive Summary
Rencana fnduk Pelabuhan Bajoe, Provinst Sulmvest Selatan

IANGK ANl GAs .
| MENENGAH | PANIANG! m32 G
{2015-2025) ] ©4(2015-2035) & {SATUAN

1| Dermaga panumpang dan barang m - 100 % 10 - 12.000,000.00
2|Darmaga panumpang dan barang 35x HMidan 100x 5 12,00000600 | 10,200,800.,000.00
3|Trestle m 1700x% 8 500x 8 - “ 10,000,000.00 | 40,000,000,000.00
4| Reklamasi Lahan m 160 % 200 600,000.00 | 1%,200,600,000.00
5|Kantor Administrasi mn + 5x 10 - - 2,000,000.00 100,000,080.08
6| Penampungan Limbah m « 10X 15 - - 2,000,000.00 300,000.000.00
7| Parkir Umum m - - 4% 100 500,000.00 | 2,000,000000.00
Parkir Umum 40x 100 500,00000 | 2,060,600080.00
8| Kantin Umum m - - Sx7 - 2,000,000.00 70,600,000.00
S|Gudang Kantor m - - 5x5 - 2,000,000.00 30,000,00000
10{Ruang Genset m - - 4%3 - 500,000.00 £000,000.0C
1i[Tanghi Air Bersih m - 7x3 - - 500,000.00 10,500,000.0¢
12| fanghi BBM m - 6x5 - - 2,000,000.00 60,000,000.00
13|Kanter pelabuhan m - - %10 - 2,000,000.00 300,000,000.00
1d|Fasilitas Umum {Istirahat, Mushola dif} m - - 20X 20 2,000,000.00 20,000,000.00
Fasilitas Umum {Istirahat, Mushola df) 20%20 2.000,000.00 80,000,000.00
15|Gudang Barang m - - 20x% 50 2,000,00000 | 2,080,000,000.00
_mcnmam Barang lI 40x 100 2.000,000.00 8,000,000,000.00
16|L Penumpukan m - - 40 x 100 50000000 | 2,000,000,000.00
L Penumpukan 20 100 2000 50000000 |  1.000,000,060.00
17| Forklift unit - - - 2unit _ 165,000,000,00 330,000,080.00
e . ) - TOTAL| 99,786,500,000.00

49




Tabel 40 Hasil Perhitungan Kelayakan Finansial Pelabukan Bajoe
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2014 i wmh.ﬂm@mocbmobc 90,403,358,481.29 86,472,777,677.75 82,869,745,274.55
2015 2,/486,092,358.24 2,755,104,701.17 2,054,621,783.64 2,276,946,034.15 1,879,842,992.96 2,083,254,972.69 1,726,453,026.59 1,913,267,153.72
2016 2,/486,092,358.24 3,182,359,467.6% 1,867,837,985.12 2,390,953,769.98 1,634,646,080.84 2,092,453,007.60 1,438,710,855.46 1,841,643,210.60
2017 2,486,092,358.24 3,486,891,758.96 1,698,034,531.94 2,381,593,988.84 1,421,431,374.64 1,993,641,680.28 1,198,925,712.87 1,681,564,312.83
2018 2,486,092,358.24 3,820,583,820.19 1,543,667,756.35 2,372,281,960.33 1,236,027,282.28 1,899,503,390.49 999,104,760.70 1,535,406,949.22
2019 2,486,092,358,24 4,186,209,877.63 1,403,334,323.97 2,363,006,341.73 1,074,806,332.44 1,809,814,052.43 832,587,300.58 1,401,9533,218.04
2020 12,483,345,595.61 4,586,825,984.92 6,405,930,135.07 2,353,766,990.87 4,692,951,991.53 1,724,357,783.30 3,483.872,651L.78 1,280,098,951.34
2021 312,083,639.89 5,025,780,652.83 145,589,321.25 2,344,563,765.87 102,020,695.43 1,642,936,610.38 72,580,680.22 1,168,835,952.73
2022 312,083,639.89 5,506,610,565.15 132,353,028.42 2,335,340,425.81 88,713,648.22 1,565,322,401.33 60,483,900.17 1,067,218,018.85
20623 312,083,639.89 6,033,587,698.93 120,321,753.12 2,326,209,248 68 77,142,302.83 1,491,410,602.35 50,403,250.18 974,458,098.25
2024 312,083,639.89 6,610,996,019.54 109,383,411.89 2,317,113,774.35 67,080,263.28 1,420,988,789.83 42,002,708.50 889,760,637.98
2025 29,156,274,680.73 7,133,490,834.35 9,290,087,642.92 2,272,950,017.72 5,449,516,210.65 1,333,300,442.76 3,270,070,234.17 800,068,468.96
2026 728,906,867.02 7,816,158,786.71 211,138,355.50 2,264,062,786.96 118,467,743.73 1,270,344,316,74 68,126,463,25 730,528,519.01
2027 728,906,867 .02 8,564,157,380.87 191,943,959.60 2,255,210,305.22 103,015,429.31 1,210,360,869.44 56,772,052.64 667,032,807.53
2028 728,906,867.02 9,383,738,694.02 174,494,508.69 2,246,392 436.66 89,578,634.15 1,153,209,736.12 47,310,043.92 609,055,984.57
2029 728,906,867 .02 10,281,753,120.59 158,631,371.53 2,237,609,045.97 77894,464.50 1,098,757,179.80 39:425,036.57 556,118,361.94
2030 728,906,867.02 11,265,706,630.76 144,210,337.80 2,228,859,998.31 67,734,316.97 1,046,875,778.37 32,854,197.18 507,781,945.04
2031 728,906,867.02 12,343,823,510.55 131,100,307.96 2,220,145,159.42 58,899,406.02 097,444,126.45 27,378497.60 463,646,808.61
2032 728,906,867.02 13,525,115,098.35 119,182,097.29 2,211,464,395.49 51,216,874.81 950,346,551.03 22,815414.72 423,347,787.83
2033 728,906,867.02 14,819,455,113.81 108,347,361.18 2,202,817,573.44 44,536,412.89 905,472,841.17 19,012,845.55 386,551,457.10
2034 728,906,867.02 16,237,662,175,12 98,497,601.13 2,194,204,560.32 38,727,315.53 862,717,989.83 15,844,037.94 352,953,371.45
116,512,066,954.75 | 4579549258027 | 104,847,027451.10 | 2855251512214 ; 96,374,478,94522 | 19,251,292,015.54

Measures of Finance Feasibility 0.0% 0,0%
Net Present Value - NPV ($) -70,716,574,374 48 -76,294,512,328,96 -77,123,186,929.68
Benefit Cost Ratio - BCR 0,39 0,27 0,20
FIRR Tidak Terdefinisi
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Pengan asumsi tahun awal operasi 2015 dan masa layan kelayakan diperhitungkan sampai dengan 20
tahun mendatang, Hasil Perhitungan kelayakan finansial Pelabuhan Laut Bajoe diberikan pada tabel
diatas yang menunjukan bahwa ketiga parameter yang menjadi kriteria suatu proyek layak secara
ekonomi tidak memenuhi ketiga syarat batas layak yang ditentukan, sehingga dapat dikatakan bahwa
pembangunan pelabuhan laut di Bajoe Tidak Layak Secara Finansial,

Kondisi kelayakan finansial yang masih belum memadai sering terjadi dalam banyak kasus evaluasi
proyek pembangunan dermaga angkutan laut, hal ini tidak hanya terjadi untuk kondisi wilayah dengan
permintaan lalu lintasnya rendah saja, akan tetapi bisa juga terjadi pada pelabuhan dengan permintaan
lalu lintasnya sudah culkup tinggi.

Skema Kerjasama Pemerintah Pusat dan Daerah, biasanya menjadi pilihan solusi penanganan ketika
terjadi kondisi seperti ini. Oleh karena it pada studi ini dikembangkan skema kerjasama antara
Pemerintah Pusat dan Daerah dengan pola yang diperlihatkan pada tabel diatas, dengan memperhatikan
tingkat kelayakan finansial serta peraturan yang ada sekarang. Dalam skema ini Pemerintah Daerah dan
Pemerintah Pusat akan membuat sebuah kontrak kerjasama mengenai pola pembayaran subsidi,
Komposisi konstribusi masing-masing pihak dapat disesuaikan dengan memperhatikan kemampuan
keuangan Negara serta kemauan dan kemampuan Pemerintah Daerah.

.H.umBn.HE.,EJ Daerah

Pembebasan Tanah, Desain
Supervisi, Konstruksi

" Manaiemen _ﬂ
1 !

Pembangunan Dermaga
. Penyeberangan &
- Pengadaan Kapal -

'

f————— Masa Operasional & ¢

i

‘Pemeliharaan -7

Gambar 51 Skemna Kerjasama Pemeriutal Pusat dan Daeralt

6.2 ANALISIS EKONOMI

Analisa ekonomi merupakan evaluasi terakhir dalam menentukan suatu proyek pembangunan
infrastruktur wmum, apakah pembangunan Pelabuhan Laut ini layak secara ekonomi. Dalam analisa
ekonomi telah diperhitungkan perubahan-perubahan dalam perkiraan benefit yang akan dipercleh,
maupun perubahan perkiraan biaya yang dikeluarkan.

Executive Swnneary
Rencana Induk Peialuhan Bajoe, Provinsi Suimoesi Selatan

Manfaat dan keuntungan perdagangan dan dampak lanjutan terthadap seluruh jumlah penduduk daerah
hinterland Pelabuhan Laut Bajoe diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 2,5% pertahun, Perhitungan
NPV, Net B/C, EIRR pembangunan Pelabuhan Laut Bajoe diberikan pada tabel diatas dimana
berdasarkan hasil analisa tersebut terlihat bahwa secara ekonomi Pembangunan Pelabuhan Laut Bajoe
layak untuk dibangun dermaga.
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Tabel 41 Hasil Perhitungan Kelayakan Ekonomi Pelabuhan Bajoe
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Cost
11,376,937,648.96 101,251,761,499.04 96,849,510,999.08 92,814,114,707.49

2015 2,784,493 441 22 3,104,684,460.10 2,301,176,397.74 2,565,854,925.51 2,105,424,152.14 2,347,587 ,493.29 1,083,627,389.72 2,156,030,874.92
2016 2,784,423,441.22 3,505,140,991 44 2,091,978,543.35 2,701,082,637.91 1,830,803,610.60 2,363,863,559.53 1,611,356,158.15 2,080,521,406.82
2017 2,784.423,441.22 3,973,877,371.42 1,901,798,675.81 2,714,211,714.89 1,592,008,139.62 2,272,077,284.93 1,342,796,798 40 1,916,414,627.58
2018 2,784,423,441.22 4,394,728,079.64 1,728,907,887.10 2,728,780,373.63 1,384,350,556.17 2,184,956,559.13 1,118,997,332.04 1,766,142,650.30
2019 2,784,423,441.22 4,862,774,619.04 1,571,734,442.78 2,744,909,500.16 1,203,783,092.33 2,102,311,660.51 932,497,776.67 1,628,533,380.95
2020 13,981,347,067.08 5,383,801,105.83 7,174,641,751.26 2,762,741,244.39 5,256,106,230 54 2,023,970,251.27 3,901,937,370.01 1,502,520,080.95
2021 349,533,676.68 5,964,382,952.11 163,060,039.79 2,782,428,665.47 114,263,178.96 1,049,767,366.86 §1,290,361.84 1,387,124,849.09
2022 349,533,676.68 6,598,610,211.05 148,236,399.82 2,798,454,875.01 99,359,286.00 1,875,736,854.70 67,741,968.22 1,278,854,866.07
2023 349,533,676.68 7,303,947,065.75 134,760,363.49 2,815,987,777.55 §6,399,379.16 1,805,424,008.99 56,451,640.21 1,179,628,228,23
2024 349,533,676.68 8,088,875,518.56 122,509,421.32 2,835,101,522.94 75,129,894.92 1,738,648,972.05 47,043,033.49 1,088,665,462.92
2025 32,655,027,642.42 8,852,973,654.84 10,404,898,160.09 2,820,830,234.71 6,103,458,155.94 1,654,684,076.43 3,662,478,662,24 992,919,909.98
2026 816,375,691.06 9,817,102,808.76 236,474,958.21 2,843,664,995.85 132,683,872,98 1,595,553,660,03 76,301,638.79 917,544,508.86
2027 §16,375,691.06 10,893,196,816.41 214,977,234.72 2,868,519,181.15 115,377,280.86 1,539,520,887.32 63,584,699.00 848,433,690.88
2028 816,375,691.06 12,095,462,023.19 195,433,849.75 2,895,557 441.71 100,328,070.25 1,486,465 578,59 52,087,249,18 785,061,665.82
2029 816,375,691,06 13,440,088,631.66 177,667,136.11 2,924,954,873.89 87,241,800.26 1,436,271,976.97 44,156,040.93 726,946,074.97
2030 816,375,691,06 14,045,552,492.30 161,515,578.31 2,956,897,884.43 75,862,434.98 1,388,828,718.06 36,796,700.82 673,644,535.85
2031 816,375,691.06 16,632,965,877.89 146,832,343.94 2,991,585,115.33 65,967,334.75 1,344,028,785.36 30,663,917.33 624,751,442.71
2032 816,375,691.06 18,468,019,209.03 135,483,949.00 3,019,668,715.40 57,362,899.84 1,297,661,293.89 25,553,264.43 578,064,957.00
2033 816,375,691.06 20,519,528,176.18 121,349,044.53 3,050,097,113.38 49,880,782.47 1,253,748,805.27 21,294,387.07 535,232,466.70
2034 816,375,691.06 22,815,352,492.59 110,317,313.22 3,083,051,608.30 43,374,593.46 1,212,195,131.64 17,745,322.57 495,930,725.51

130,493,514,98920 |  56,904,380,401.52 |  117,428,670,745.23 |  34.873,303,01477 |  107,939.416,418.68 |  23,162,966,406.19

10,0% 0,0%
Net Present Value - NPV (3) -73,585,134,587.78 -82,555,367,730.47 -84, 776,450,012.49
Benefit Cost Ratio - BCR 0,44 0,30 0,21
EIRR 0,1
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VIE KAJIAN RONA AWAL LINGKUNGAN

7.1. Kualitas Udara Ambien dan kebisingan

Parameter yang dipantan untuk mengetahui kualitas udara ambien dan kebisingan meliputi : 50, NO,,
Hs8, debu, NQOx, NO, TSP, dan kebisingan. Kualitas udara ambien di Kabupaten Bone, dapat dilihat pada

Tabel berikut.
.Hm_umm ﬁ Hmﬂm._:mm Eu,:.w ambien dan kebisingan
RERERE : %mnm_:m*mﬂ (ug/Nm?} Bising
No. | Lokasi .Huammm_ mOm “CO T NO2 ZED 1 Pb | TSP | {dBA)
‘1 2 g LR 7 8 9 - 10

1. U1 30/ ﬂ\ 2012 24,05 27,81 12,65 - 0024 | 2441 59,4
2. U-2 30/7/2012 11,22 19,86 8,51 0,063 - 23,80 56,4
3 U-3 30/7/2012 19,78 49,66 30,21 - 0,093 | 38,86 74,9
4. U4 307772012 32,28 47,98 16,12 - - 19,12 57,1
5. U-5 30/7/2012 540 16,05 12,02 0,021 - 61,94 53,8
G. U-6 30/7/2012 17,70 23,91 10,57 - 0,038 | 6048 60,4
7. U-7 31/7/2012 28,56 52,06 20,54 - 0.066 | 41,29 56,7
8. U-8 31/7/2012 40,88 85,97 24,04 0,017 - 36,43 59,6
9. U9 31/7/2012 58,56 113,00 | 19.3% 0,092 - 49,31 52,2
10. U-10 31/7/2012 1240 60,13 30,48 - 0,045 | 30,36 63,7
11, U-11 31/7/2012 37,78 42,12 14,19 - 0,073 | 57,08 67,1

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Daeral Kabupaten Bone, 2012

Keterangan :

U-1 = SMU Negeri 2 Watampotie
LI-2 = Perumnhan Pepabri Watampone

U-3 = Bengkel PT.Haji Kalln

U-¢ = Kampus STAIN Watampone

U-5 = Kompl.Ktr.Bupati Bone
U-6 = Industri AMP/Stone Crusher PT. Ridwan Jaya Lestari di Passippo

7.2, Kualitas Air Laut
Pada kegiatan ini, dilakukan pengambilan sampel kualitas air laut di tiga lokasi sekitar Pelabuhan
Bajoe. Namun hasilnya masih dalam proses laboratorium. Akan tetapi, berdasarkan data pengujian
yang dilakukan tahun 2012 oleh Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Bone, diperoleh hasil bahwa
hampir semua parameter uji memenuhi syarat kecuali parameter Amonia bebas (NHs-N),

U-7 = Terminal Regional Pt.PonggawaE
LI-8 = Pasar Sentral Watampone

U-8 = RSUD Tenriawary Watampone
U-10= Bendaran Dekat Rujab Bupati Bose
U-11= Sgwmill CV.Adil

Execietive Suntary
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,Em.& 43 ﬁwmz mmamn:w: wﬁmem air E %Eﬂ: Pelabuhan Bajoe

BAKUMUTU oo o 3
NO. N?FPEHM% dﬁ : m»PHCPZ ATR LAUT - .m.bmF un
i ZBE_ ﬁowmrﬁ L-1
2. | Koordinat -
3. | Waktu Pemantauan 5/10/2010
A. | FISIKA
1. | Temperatur °C 32 32
2. | Zat Padat Tersuspensi (TS5} mg/L 23 424
3. | Benda Terapung Nihil Tidak ada
4. | Bau - Alami Tidak
berbau
5. | Kekeruhan Skala NTU 30 7
6. | Wama Skala TCU 40 4
7. | Lapisan minyak - Nihil Nihil
B, | KIMIA
1. | Ph - 60-90 6.6
2. DO mg/L. >5 7.93
3. | BODs meg/L. <15 0.93
4. | COD meg/L <30 1.62
5. | Amonia Bebas (NIH3-N) mg/L 2 5.39
6. | NON myr/L Nihil Ttd
7. | Sianida (CN}) mg/L 0.1 Ttd
8. | Fenol mg/L 0.002 Ttd
9. | Detergen meg/L 0.5 Ttd
10. | Air Raksa (Hg) mg/L 0.005 Ttd
11. | Krom Heksavalen (Cr6+) mg/L 0.05 0.028
12. | Cadmium (Cd) mg/L 0.01 Ttd
13. | Tembaga {Cu) mg/L 1 0.0073
14, | Timbal (Pb) mg/L 0.05 0.0057
15. | Seng (Zn) mg/L 10 Tid
16. | Total Coliform WMPN/100ml 1000 Q

Sumber : Badan Lingkungan idup Dacralt Kabupaten Bone, 2012
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7.3 Arahan Studi Lingkungan Yang Harus Dilakukan

Beban pencemaran dan erosi yang terjadi di laut diakibatkan oleh adanya proses erosi atan
kegiatan Iainya di sisi darat, sebagai akibat proses transportasi melalui sungai yang bermuara ke
sekitar Pelabuhan Bajoe. Selain itu, terdapatnya ceceran minyak dari aktifitas kapal pengangkut
minyak akan memberikan pengaruh terhadap kualitas air laut, lebih lanjut akan berdampak
terhadap biota laut, Dari hasil observasi di sekitar Pelabuhan Bajoe, tidak ditemulkan ceceran
minyak. Dari hasil pengumpulan data sekunder, di Pelabuhan Bajoe tidak terdapat Dokumen
Amdal dan tidak terdapat kegiatan Pemantauan Lingkungan berupa UKI/UPL, sehingga
disarankan karena Pelabuhean Bajoe sudah terbangun dan berfungsi, maka perln disusun studi
UKL/UPL secara pericdik (per 6 bulan) untuk memantau kualitas lingkungan di sekitar
pelabuhan,

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ted

IGNASIUS JONAN

Saltintan sesuai dengan aslinya,
KEPALA BIRC} HUKUM DAN KSLN

LS

SRILESTARI RAHAY
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19620620 198903 2 001
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